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ABSTRAK

Rohman, Moh. Fatkur. D91214095. Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya.
Pembimbing Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag dan Dr. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.

Kata Kunci: Pengaruh, Shalat Berjamaah, Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih,
Regresi Linear.

Penelitian ini didasari atas adanya pembiasaan shalat berjamaah peserta
didik di MTsN 4 Surabaya, yang rutin dilaksanakan tiap waktu dzuhur dan ashar.
Pembiasaan ini begitu ditekankan dengan baik oleh bapak — ibu guru, dengan
memperhatikan sunnah — sunnah yang mengiringi shalat berjamaah tersebut. Oleh
sebab itu, muncul pertanyaan apakah ada pengaruh shalat berjamaah terhadap
hasil belajar peserta didik di MTsN 4 Surabaya, yang kemudian dipersempit
batasan masalahnya menjadi hasil belajar mata pelajaran Figih.

Adapun rumusan masalahnya adalah ; (1) Bagaimana pelaksanaan shalat
berjamaah peserta didik di MTsN 4 Surabaya ? (2) Bagaimana hasil belajar mata
pelajaran Figih peserta didik di MTsN 4 Surabaya? (3) Bagaimana pengaruh
shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih di
MTsN 4 Surabaya ?

Populasi dan sampel pada penelitian ini berasal dari MTsN 4 Surabaya,
dengan jumlah populasi sebanyak 635 peserta didik, dengan 412 peserta didik
yang bisa digunakan untuk sampel penelitian. Sampel yang digunakan sebesar
12% dari jumlah populasi, yakni 50 peserta didik. Selanjutnya sampel akan diberi
angket, dan tes kognitif. Hasil yang didapat akan dianalisis menggunakan rumus
regresi linear sederhana untuk mencari seberapa besar pengaruh antara shalat
berjamaah terhadap hasil belajar mata pelajaran figih.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan rumus regresi linear
sederhana, diketahui bahwa hasil dari R adalah 0.672. Hal ini menunjukkan
bahwa shalat berjamaah mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar mata
pelajaran figih sebesar 67%. Sedangkan ditinjau dari besar kecilnya hubungan
kedua variabel, dapat dianalisis dari harga R Square yang menunjukkan angka
0.452 persen. Artinya kedua variabel memiliki hubungan yang cukup kuat.



ABSTRACT

Rohman, Moh. Fatkur. D91214095. The Congregational Prayer Influence on
The Results of Learning Subject of Figih in MTsN 4 Surabaya. Advisor
by Dr. H. Saiful Jazilm M.Ag and Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.

Keywords : Congregational Prayer, Learning Results, Figih Subject, Linear
Regression.

This research was conducted by students praying in MTsN 4 Surabaya,
which is routinely held every dzuhur and ashar. This habituation is very similar to
teachers, with highly attention to the sunnah — sunnah that accompanied of The
Congregational Prayer. Therefore, the questions is what the influence of
congregational prayer ont the students learning subject of Figih in MTsN 4
Surabaya.

The chache formulations are ; (1) How is the congregational prayer for
students in MTsN 4 Surabaya ? (2) How are the results learning subject of Figih
in MTsN 4 Surabaya ? (3) How is the influence of congregational prayer on
students learning results of Figih in MTsN 4 Surabaya ?

The population and sample came in this study came from MTsN 4
Surabaya, with total population of 635 students, with 412 students who can be
used for research sample. The sample is equivalent to 12% of the total population,
ie 50 students. The next sample will be given a questionnaire, and a cognitive test.
The result obtained will be analyzed using simple linear regression formula to find
the effect of congregational prayer in Figih subjects.

Based on the results of data analysis using simple linear regression
formula, the results of R is 0.672. This number shows that congregational prayer
has the learning results of jurisprudence subject of 67%. While in terms of the size
of the relationship of the second variable, can be analyzed from the prize of R
Square which shows the figure of 0.452 percent. There are variables that have a
strong enough relationship.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin. Membawa
kebaikan bagi seluruh alam semesta tanpa terkecuali. Dalam konsep
keTuhanannya, Islam hanya mengenal satu Dzat Yang Maha Esa, yakni Allah
SWT. Sudah menjadi kewajiban setiap orang Islam untuk mengimani Allah
SWT, tunduk dalam segala perintah — Nya dan menjauhi hal — hal yang
menjadi larangan — Nya.

Allah menciptakan manusia yang bertugas untuk menyembah dan
mengabdi kepada — Nya. Sesuai dengan apa yang difirmankan Allah di dalam
Al Quran pada surah Adz Dzariyat ayat 56" :

o g D0 8 o

T 05 ) Gl SET s Gy

Artinya : “Tidaklah Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk
beribadah kepada — Ku.”

Dalam pelaksanaannya, banyak sekali bentuk — bentuk ibadah yang
disyariatkan oleh Allah kepada umat Nabi Muhammad SAW. Salah satu
ibadah yang paling utama dan dikenal sebagai tiangnya agama adalah shalat.
Barangsiapa yang mendirikan shalat, berarti dia menegakkan agama.

Sedangkan orang yang meninggalkannya, dia adalah perusak agama.

! Al Quranul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus : Menara Kudus, 2002).



Shalat adalah salah satu dari rukun Islam yang sama sekali tidak boleh
ditinggalkan. Sehingga menjelang wafatnya, Rasulullah SAW berwasiat agar
umatnya selalu menjaga shalat.

Gl adls (138 Al 8% o3, AT Y (g 354 $3a (Jucd diidia B i)

P PPRPE IV

Artinya : “Jika kamu hendak melaksanakan shalat, maka shalatlah seperti

shalat orang yang berpamitan dan janganlah mengatakan sesuatu yang akan

membuatmu beralasan darinya dan berputus asa lah terhadap apa yang ada
di tangan manusia.”?

Jadi shalat adalah pilar terakhir dari tegaknya agama Islam. Bila ia
runtuh, Islam pun akan runtuh. Sesuai dengan hadits Nabi yang menegaskan
bahwa pilar — pilar Islam akan runtuh satu persatu. Ketika runtuh pilar
pertama, maka manusia akan berpegang pada pilar berikutnya. Keruntuhan
pilar Islam berawal dari diabaikannya hukum — hukum Islam, dan pilar
terakhir yang akan runtuh adalah shalat.®

Demikian pentingnya shalat hingga Islam memerintahkan kita agar
selalu melaksanakan shalat dimanapun dan kapanpun kita berada, dalam
situasi menakutkan dan di tengah perjalanan sekalipun, terlebih lagi sedang
dalam keadaan aman. Siapapun yang mengkaji agama — agama sebelum
Islam, pasti mengetahui betapa Islam sangat menekankan pelaksanaan shalat,

meskipun pada waktu yang sangat sulit seperti waktu peperangan. Dan

2 Syaikh Jalal Muhammad Syafi’l, The Power of Shalat, (Bandung : MQ Publishing, 2006), 40.
* 1bid, 40.



barangsiapa manusia yang meremehkan shalat, maka ia akan diancam dengan
siksa neraka Wail.

Oleh karena itu, sebagai umat Islam yang berkewajiban untuk
melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam, perlu membiasakan untuk
mengingat dan melaksanakan shalat tepat pada waktunya. Jangan sampai kita
menunda — nunda shalat, apalagi meremehkan shalat.

Shalat ditinjau dari tata cara pelaksanaannya dibagi menjadi dua,
yakni shalat secara berjamaah dan munfarid. Islam menganjurkan kepada
setiap Muslim untuk dapat melaksanakan shalat secara berjamaah. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 43 berikut :

2 TSI 2 (8515 samalyel]) a8l e

43. Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang

ruku'[194].

Ayat di atas ditafsirkan sebagai anjuran untuk melaksanakan shalat
secara berjamaah, karena shalat berjamaah sendiri memiliki banyak
keutamaan — keutamaan, di antaranya adalah menjalin hubungan sosial yang
baik dengan muslim yang lain*, menjadikan hati senantiasa tenang dan
tenteram, serta melatih fokus pikiran dari khusyu’ shalat yang dilaksanakan.

Di beberapa lembaga pendidikan di Indonesia, Pendidikan Agama
Islam sudah mulai mengajak peserta didik — siswinya untuk senantiasa

melaksanakan shalat secara berjamaah, seperti halnya shalat dzuhur dan

* KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 473.



ashar. Dengan pola pembiasaan seperti ini, peserta didik akan terbiasa untuk
melaksanakan shalat berjamaah, tidak hanya di sekolah melainkan juga
terbiasa melaksanakan shalat berjamaah di rumah.

Terkadang anak sulit untuk diajak shalat, pasti mereka lebih suka
untuk bermain. Lebih susah lagi apabila kebiasaan ini berlanjut dan dibiarkan
pada sampai usia remaja. Remaja merupakan jenjang usia dimana seorang
individu mencari jati dirinya, merasa paling benar, sehingga ia akan
cenderung melakukan dan mengidentifikasi perilaku — perilaku mencolok dari
orang — orang yang mereka idolakan, dan bersikap seolah — olah seluruh
tindakan yang ia lakukan adalah benar. Apabila kita terlambat untuk
mengajak dan mengarahkan anak — anak kita, maka dapat dipastikan mereka
akan tumbuh menjadi anak yang tidak gemar melaksanakan shalat.

Oleh sebab itu, dibutuhkan langkah — langkah terbaik mendidik dan
mengajak anak untuk menunaikan kewajiban yang telah disyariatkan oleh
agama Islam. Ketika di rumah, maka keluargalah yang mempunyai peran
penting untuk memberikan pemahaman kepada anak. Memberi arahan bahwa
setiap manusia yang beragama, pasti mempunyai kewajiban yang harus
dikerjakan. Dengan catatan, arahan yang diberikan menggunakan cara dan
pendekatan yang baik.

Di lingkungan sosial dan lembaga pendidikan, sudah menjadi
kewajiban bagi setiap lembaga mempunyai program pembiasaan dimana

program tersebut mampu mengajak dan membimbing peserta didik untuk



senantiasa tertib melaksanakan shalat, karena shalat adalah ibadah yang wajib
bagi setiap umat Islam tanpa pandang bulu.

Disebutkan disebuah buku karangan Muhammad Bahnasi, yang
berjudul Shalat sebagai Terapi Psikologi, shalat mempunyai hubungan dan
manfaat yang besar bagi psikologis manusia, mampu menenangkan jiwa dan
meningkatkan fokus serta konsentrasi otak.> Di samping pembiasaan yang
diprogramkan oleh sekolah, ada manfaat — manfaat tertentu yang dapat
diperoleh oleh peserta didik. Atas dasar ini, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh kembali tentang “PENGARUH SHALAT BERJAMAAH
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
FIQIH DI MTsN 4 SURABAYA.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik MTsN 4 Surabaya?

2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik di MTsN 4
Surabaya ?

3. Bagaimana pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik

mata pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya ?

® Muhammad Bahnasi, Shalat dan Terapi Psikologi, (Bandung : PT Mizania, 2004), 133.



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menentukan tujuan

dari penelitian ini, sebagai berikut :

1. Mengetahui pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik MTsN 4
Surabaya.

2. Mengetahui hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih di MTsN 4
Surabaya.

3. Mengetahui pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik

mata pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd.l) pada Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang Pengaruh
Shalat Berjamaah terhadap Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran
Figih di MTsN 4 Surabaya.

3. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam meningkatkan tingkat
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih melalui pelaksanaan shalat

berjamaah.



E. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Badriyah pada tahun 2016 yang
berjudul PENGARUH PELAKSANAAN SHALAT DHUHA TERHADAP
KEBERHASILAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA BIDANG STUDI
FIQIH DI SMP KHADIJAH SURABAYA. Penelitian ini membahas bahwa
sesungguhnya shalat sunnah dhuha sangat dianjurkan oleh Rosulullah.
Tidak saja karena keistimewaanya, namun ternyata penuh dengan hikmah
yang rahasianya sangat besar. Shalat sunah dhuha menurut banyak orang
berguna untuk memohon keluasan rezeki, yang ternyata bukan saja
berwujud rezeki yang bersifat materi saja, namun juga immateri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan
shalat dhuha terhadap keberhasilan belajar peserta didik pada bidang studi
figih. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik regresi linier sederhana. Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan jenis sampel kuota dan sampelnya
adalah peserta didik SMP Khadijah Surabaya tahun ajaran 2015/2016
sebanyak 92 anak.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abidatul Choiro pada tahun 2016 yang
berjudul PENGARUH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP IMPLEMENTASI SHALAT FARDHU BERJAMA'AH
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 2 MANTUP LAMONGAN.
Penelitian ini membahas tentang peran Pendidikan Agama Islam yang

kurang mendapat tempat di hati peserta didik. Karena PAI dianggap



sebagai sebuah mata pelajaran yang hanya mengutamakan segi teoritis
daripada segi prakteknya. Oleh sebab itu peneliti berusaha untuk
mengimplementasikan antara peran dari Pendidikan Agama Islam dan
shalat berjamaah sebagai tolak ukur bahwa peserta didik — siswi SMPN 2
Mantup Lamongan terbukti melaksanakan shalat berjamaah dengan cukup

baik.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, agar memperoleh data yang akurat dan arah

pembahasan yang baik, maka ruang lingkup dari penelitian ini sebagai
berikut :
1. Hakikat Shalat
2. Shalat Berjamaah

a. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah

b. Keutamaan Mendirikan Shalat Berjamaah

c. Tata Cara Mendirikan Shalat Berjamaah
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

c. Penilaian Hasil Belajar
4. Figih

a. Pengertian

b. Ruang Lingkup



c. Macam — macam

Adapun batasan — batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Menekankan pada aspek Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil
Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Figih.

2. Objek penelitian ini ialah peserta didik kelas VII — VIII di MTsN 4

Surabaya.

. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat

berguna bagi :

1. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti serta menjadi bahan prasyarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Prodi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya.

2. Jajaran Dewan Guru MTsN 4 Surabaya
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan untuk membuat program - program madrasah yang
berkaitan dengan pembiasaan peserta didik — siswi MTsN 4 Surabaya,

khususnya dalam pembiasaan shalat berjamaah di sekolah.
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3. Peserta didik — siswi MTsN 4 Surabaya
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peserta didik — siswi MTsN 4
Surabaya terbiasa untuk melaksanakan shalat berjamaah dan terbiasa untuk

fokus dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata ““hypo” yang berarti sementara dan
“thesis™ yang berarti kesimpulan. Menurut Fraenkel dan Wallen hipotesis
adalah prediksi ataupun kemungkinan mengenai suatu hasil dari suatu
penelitian.®

Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.” Yang dimaksudkan dengan “sementara” dan “dugaan”
disini menunjukkan bahwa suatu hipotesis ataupun dugaan dari sebuah
penelitian belum tentu dapat terbukti kebenarannya, oleh karena itu penelitian
dimaksudkan untuk membuktikan dari kebenaran sebuah hipotesis apakah
dapat diterima ataupun ditolak.

Rumusan hipotesis harus disesuaikan dengan masalah yang akan
diteliti. Dua hal tersebut harus diketahui secara spesifik, jelas dan terarah.
Hipotesis juga harus disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian,
sehingga masalah dan hipotesis dapat diuji kebenarannya berdasarkan data —

data yang dikumpulkan.

® Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014). 197.
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h.71.
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Di dalam penelitian hipotesis dibagi menjadi dua bagian, yakni
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha). Hipotesis nol (Ho) adalah
hipotesis yang akan diuji di dalam sebuah penelitian, sehingga nantinya
hipotesis tersebut dapat diterima ataupun ditolak.® Hipotesis ini menunjukkan
fokus seorang peneliti terhadap masalah yang akan diteliti.

Selanjutnya adalah hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang
menunjukkan “ada” atau “terdapat” dan merupakan hipotesis yang menjadi
pembanding dalam perumusan selama mengerjakan penelitian. Hipotesis
alternatif juga disebut juga dengan hipotesis penelitian atau hipotesis kerja.
Dalam hipotesis alternatif ada kemungkinan mengalami perubahan selama
penelitian berlangsung.® Adapun hipotesis yang dirumuskan pada penelitian
ini adalah :

1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah “Shalat Berjamaah
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran
Figih di MTsN 4 Surabaya.”

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah “Shalat Berjamaah tidak
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih di MTsN

4 Surabaya.”

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014). 198.
® Ibid, 199.



I. Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas kata — kata

atau istilah kunci pada judul “Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil

Belajar Peserta didik di MTsN 4 Surabaya.”

1. Pengaruh

Daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut

membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.°

2. Shalat Berjamaah

Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut
terminology syariat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.'! Sedangkan shalat berjamaah
ialah shalat yang dikerjakan bersama — sama, dilakukan minimal dua orang
dengan salah seorang menjadi imam, dan yang lain menjadi makmum.
Shalat berjamaah juga mengandung pengertian shalat yang mampu
mendatangkan rasa kebersamaan, solidaritas, rasa empati, dan simpati

terhadap sesama Muslim.*?

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh
seseorang yang mencangkup seluruh aspek, yakni kognifit, afektif dan

psikomotorik.™

0\W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1993), h.731
1T1M Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al Quran dan Hadits, (Jakarta : Kamil Pustaka,
2003), 249.

12 KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 473.
13 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 67.
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4. Figih

Figih menurut bahasa adalah tahu dan paham. Sedangkan menurut
istilah adalah ilmu syariat. Jumhur Ulama menerangkan bahwa figih
adalah hukum yang menerangkan hukum — hukum syara’, yang diperoleh
dari dalil — dalil yang tafshil, yang berkaitan dengan masalah amaliyah

seorang mukallaf yang dikerjakan sehari — hari.**

J. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu penyelidikan secara sistematis, atau
dengan giat dan berdasarkan ilmu pengetahuan mengenai sifat-sifat dari
pada kejadian atau keadaan-keadaan dengan maksud untuk akan
menetapkan faktor-faktor pokok atau akan menemukan paham-paham baru
dalam mengembangkan metode-metode baru.*®

Secara teoritis, menurut bentuk pengolahan datanya penelitian
dibagi menjadi dua, yakni kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah bentuk penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme yang
menekankan pada fenomena — fenomena objektif dan dikaji menggunakan
desain penelitian yang berbentuk angka — angka, pengolahan statistik dan
percobaan terkontrol.’® Sedangkan penelitian kualitatif adalah suatu

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

1 Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar llmu Figih, (Jakarta : Penerbit Bulan Bintang, 1978), 30.
1> Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 11.

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2013), 53.



14

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan dan persepsi
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*’

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian field
research dan menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang ada.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek penelitian dimana data dapat diperoleh
berdasarkan data — data yang diperlukan. Adapun sumber data yang ada
pada penelitian adalah sebagai berikut :

a. Library Research
Lybrary Research adalah sumber data yang digunakan
untuk mencari landasan teori dari permasalahan yang diteliti
dengan menggunakan buku-buku dan lain-lain
b. Field Research
Field Research adalah sumber data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dengan cara terjun langsung ke obyek
penelitian untuk memperoleh data yang lebih konkrit dan berkaitan
dengan masalah yang diteliti.’® Adapun data ini meliputi dua
macam, yaitu:
1) Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya untuk

diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang

" 1bid, 60.
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), 66.
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kemudian dijadikan sebagai bahan utama penelitian.® Adapun
data yang diambil adalah memperoleh informasi dari dewan
guru dan peserta didik.
2) Data Sekunder
Data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti,
misalnya dari keterangan atau publikasi lain. Data sekunder ini
bersifat penunjang dan melengkapi data primer.?°
3. Jenis Data
a. Data Kualitatif
Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka
secara langsung.?! Kegunanaan data kualitatif ialah untuk mengetahui
letak dan kondisi geografis dari obyek penelitian, kondisi lingkungan
dan sebagainya.
b. Data Kuantitatif
Data yang dapat diukur dan dihitung menggunakan angka —
angka. Kegunaan dari data kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta

didik mata pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya.

9 |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), 308.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), 309.

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur, 102
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4. Populasi dan Sampling

a.

Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti,
baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal — hal yang
terjadi.?* Populasi juga bisa diartikan sebagai kelompok besar dan
wilayah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian.?®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penelitian
populasi, karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari shalat
berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih di
MTsN 4 Surabaya.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau
dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniature population).?* Penentuan sampel untuk menarik data dari
suatu populasi disebut dengan sampling. Peneliti menggunakan teknik
sampling dengan metode sampel acak, yakni pengambilan sampel
dimana setiap individu di dalam populasi mempunyai peluang yang
sama untuk dijadikan sampel penelitian.*® Sampel acak lebih

representatif untuk pengambilan data penelitian.

22 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 215.
2% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2013). 250.

24 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan... 215.
%> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2013),253.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi dan data yang relevan, maka dalam

penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,

sebagai berikut :

a.

Wawancara

Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka secara individual. Adakalanya wawancara juga dilakukan secara
berkelompok, apabila tujuannya untuk menghimpun data yang berasal
dari kelompok, misal keluarga, pengurus yayasan dan sebagainya.”®

Dalam metode ini, peneliti akan mempersiapkan beberapa
pertanyaan guna untuk memperoleh data yang relevan terkait
pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Figih.
Observasi

Observasi ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun
nonpartisipatif. Untuk penelitian ini, peneliti akan melakukan model
observasi partisipatif dimana peneliti akan terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati tentang kegiatan shalat berjamaah dan

hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih.

% 1hid 216.
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Angket

Angket atau questionnaire adalah suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya — jawab dengan responden).?” Instrument dari metode ini
juga berupa angket yang berisi pertanyaan — pertanyaan, sehingga
peneliti menyusun pertanyaan - pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden terkait dengan kegiatan shalat berjamaah dan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran Fiqih.

Studi Dokumenter

lalah sebuah metode pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen - dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.

Dalam studi dokumenter ini, peneliti akan mengambil data dari
sumber tertulis berupa buku monitoring kegiatan shalat peserta didik
setiap harinya. Nantinya buku ini akan digunakan sebagai penunjang
proses pengambilan data berkaitan dengan rajin atau tidaknya peserta

didik melaksanakan shalat secara berjamaah.

6. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka

menguji hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat

maka diperlukan teknik analisis data. Adapun teknik analisis data yang

digunakan adalah:

" 1bid, 219.
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a. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan merupakan tahap pertama dengan
menyusun tabel distribusi frekuensi sederhana sesuai dengan variabel
yang ada yaitu data tentang shalat berjamaah dan hasil belajar peserta
didik mata pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya.
b. Analisis Uji Hipotesis
Data pada analisis ini yang berupa kuantitatif dan khususnya
untuk menguji kebenaran hipotesis. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya, maka penulis menggunakan
rumus “regresi”. Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variable
independen di manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-naikan.”® Manfaat
dari dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan
apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan

melalui peningkatan variabel independen atau tidak.

K. Sistematika Pembahasan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis

%8 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h.260
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penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah,

definisi operasional, sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tinjauan tentang shalat berjamaah
yang meliputi pengertian shalat berjamaah, dalil tentang
shalat berjamaah, keutamaan melaksanakan shalat
berjamaah, tata cara pelaksanaan shalat berjamaah. Hasil
belajar yang meliputi pengertian, jenis — jenis hasil belajar,
dan faktor — faktor yang mempengaruhinya, dan Figih
yang meliputi pengertian, ruang lingkup dan macam -

macamnya.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian,
variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

: LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang:

A. Profil MTsN 4 Surabaya, meliputi : Sejarah berdiri,
visi dan misi, tujuan, daftar nama guru dan pegawai
aktif, serta identitas sekolah.

B. Penyajian data, meliputi data tentang kegiatan shalat
berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata

pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya.
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C. Analisi data, meliputi seluruh data yang terkumpul

berkaitan dengan fokus penelitian.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan

dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Shalat

Islam sebagai agama yang universal membawa nilai — nilai ketundukan
dan kepasrahan.?® Maksud dari tunduk dan pasrah sendiri adalah sebuah bentuk
manifestasi dari sikap bathiniyah seorang hamba kepada Tuhannya dimana ia
tunduk pada hal — hal yang menjadi ketentuan — Nya, menjauhi segala hal yang
menjadi larangan — Nya serta pasrah kepada seluruh pokok — pokok yang sudah
menjadi ketetapan — Nya.

Selain itu, arti dari tunduk dan pasrah menandakan bahwa seluruh
ciptaan yang ada pada alam seisinya patuh terhadap Allah SWT, apakah itu
termasuk ke dalam hal yang terjadi dengan sendirinya, atau terjadi karena
murni dari sikap dan tingkah laku yang sadar.?’

Sebagai agama yang hag dan rahmatan lil ‘alamiin, Islam memiliki
sebuah simbol keagamaan yang disebut dengan shalat, dimana simbol tersebut
wajib untuk dikerjakan oleh setiap umat Islam. Sesuai dengan berbagai
keterangan dalam Al Quran dan Hadits, bahwa shalat merupakan kewajiban
peribadatan yang paling penting dalam sistem keagamaan Islam. Dalam Al
Quran, banyak ditegaskan ayat — ayat yang membahas tentang perintah untuk

mendirikan shalat. Bahkan, peristiwa agung yang bernama Isra’ Mi’raj

26 KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 2.
" Ibid. 3.

20
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menjadi bukti bahwa shalat merupakan ibadah yang paling utama untuk
dikerjakan oleh setiap umat Muslim.

Secara umum kata shalat berasal dari kata shalla — shalatan yang
berarti doa atau permohonan berkah, doa dengan orientasi kebaikan.?® Menurut
arti terminologi syariat, shalat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sebagian ulama berpendapat
bahwa shalat merupakan sebuah prosesi berhadapan hati dengan Allah SWT
sebagai ibadah dalam bentuk ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.”® Disebut dengan shalat karena ia
menghubungkan seorang hamba dengan tuhannya.

Maka untuk menegaskan shalat sebagai suatu perintah yang utama,
dalam kaidah bahasa arab ditambah awalan “al” sebagai isim ma’rifah, atau
dalam bahasa keseharian kita biasa disebut dengan sembahyang. lbn Mandzur
memaknai ash — Shalah sebagai rukuk dan sujud yang merupakan gerakan inti
dari ibadah shalat.*

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa esensi
dari shalat itu sendiri adalah untuk membina hubungan atau kontak dengan
Allah SWT, manusia hidup di dunia dituntut untuk selalu beribadah kepada
Allah SWT dengan melaksanakan apa yang telah diperintahkan dan menjauhi

segala larangan — Nya, seperti dijelaskan di dalam QS. Thaha : 14 berikut :

%8 KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, ... 5.

2 Mukhlis M. Hanafi (ed,) Ensiklopedi Pengetahuan Al Quran dan Hadits, (Jakarta : Kamil
Pustaka, 2013). Jilid 2, 249.

%0 KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, ... 5.
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14. Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.

Peristiwa Isra’ Mi’raj tersebut sangat erat hubungannya dengan ibadah
shalat, seolah — olah dipanggilnya Nabi Muhammad SAW kehadapan Allah
SWT untuk menerima dan melaksanakan shalat berupa hadiah yang diberikan
Allah SWT kepada utusan — Nya.™*

Melihat dari konteks peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW,
shalat menjadi ibadah yang sangat penting dalam kehidupan setiap muslim di
dunia. Bahkan ketika manusia berada di Yaumul Hisab, amalan pertama kali
yang dihitung beratnya ialah amalan tentang shalat, selain itu shalat juga dapat
dijadikan sebagai barometer amal — amal yang lain.** Begitu pentingnya

perihal menjaga shalat, Allah berfirman di dalam QS. An Nisa ayat 162 :

%! 1bid, 249.

%2 Mukhlis M. Hanafi (ed,), Ensiklopedi Pengetahuan Al Quran dan Hadits, (Jakarta : Kamil
Pustaka, 2013). Jilid 2, 249.

%Ahmad Muhammad Yusuf. Ensiklopedi Tematis Al Quran dan Hadits. ( Jakarta : Widya Cahaya,
2012). Jilid 6, 93.
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“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu
(Al Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan
hari kemudian. orang-orang ltulah yang akan Kami berikan kepada mereka
pahala yang besar.”

Berkaitan dengan shalat, terdapat sebuah keadaan dimana seseorang
yang melaksanakan shalat harus berkonsentrasi penuh dalam shalatnya. Hal ini
disebut dengan istilah khusyu’. Menurut Abu Thaha Muhammad Yunus bin
Abdussatar (1999) mengartikan khusyu’ dengan ketundukan jiwa, kerendahan
dan kepatuhan seseorang kepada perintah Allah SWT. Dengan demikian, ia
menghadap Allah SWT dengan sikap tawadlu’, hancur hawa nafsunya dan

hilang kesombongannya. *

% Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, Anggota
IKAPI, 2013). 80.
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Moh. Ali Aziz dalam bukunya menggambarkan bahwa khusyu’ tidak
serta merta pelakunya tidak ingat apa — apa, melainkan seorang pelaku khusyu’
harus dalam keadaan sadar (fully alertness).* Pendapat ini juga sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Moh. Sholeh, bahwa pelaku shalat harus khusyu’
dalam keadaan sadar sepenuhnya. Jika tidak, bagaimana mungkin dia bisa
mengingat dan membaca doa — doa shalat dan menghitung bilangan rakaatnya.
Beberapa ayat Al Quran menerangkan tentang perihal anjuran untuk khusyu’

dalam beribadah, seperti yang dijelaskan pada QS. Al Anbiya ayat 90% :

T #00C s sc L _ <o £ PP T A NP
Pl fpl Cams) o LRl (e o Kags s Lol
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90. Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepada nya
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan
cemas[970]. dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami.
Shalat di dalam Islam bukanlah sebuah formalitas ritual, melainkan
suatu mekanisme yang langsung dan tepat serta positif membina kepribadian

seorang Muslim. la mempunyai rukun — rukun dan syarat — syarat sahnya yang

% Ibid, 81.
% Ahmad Muhammad Yusuf. Ensiklopedi Tematis Al Quran dan Hadits. ( Jakarta : Widya
Cahaya, 2012). Jilid 6. 93.
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khusus, dan mempunyai target kejiwaan yang harus dicapai seperti niat yang
ikhlas, tawakal dan khusyu’ yang akan melahirkan manusia — manusia yang
beristiqgomah, mutmainnah dan sakinah.*’

Shalat juga mengandung nilai — nilai positif bagi manusia, nilai — nilai
yang dapat berkembang dalam diri pribadi manusia®, yaitu :

Pertama, shalat mewujudkan kesucian lahiriyah dan rohaniyah serta

ketenteraman hati. Seperti yang dijelaskan pada QS. Al Hajj ayat 77 berikut :

_ %0 o & o0 ’41/ o >~ e A2 S e - o7 e - .fd /w5~/
1 Teladly 2S5 Tgdiely Todsealy Tyl ls 7oAl @l
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77. Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.
Kedua, shalat menimbulkan keyakinan dan kekuatan jiwa. Shalat bukan
saja membawa ketenangan hati, tetapi juga melahirkan sebuah keyakinan dan
kekuatan jiwa. Ketiga, shalat menumbuhkan keteguhan hati dan ketetapan
pendirian, dan keempat shalat mampu membina kejujuran, keikhlasan dan
kepatuhan. Ketiga sifat ini adalah sifat yang sangat dibutuhkan oleh manusia

sebagai makhluk masyarakat (homo sapiens).

¥ Imam Musbikin, Misteri Shalat Berjamaah, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007), 87.
38 H
Ibid, 88.
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Menurut hadits Nabi SAW, beliau pernah bersabda bahwasanya orang
yang senantiasa menjaga shalatnya, niscaya dia akan memperoleh lima

keutamaan. Sebagai berikut :
a3 AaoST Sl e Baals G 06 4 s ade do LT
B 505 Akiay AES aikidy BN Glde 5 iRl i A g% Jiad
Gl iy A58 JAX 5 (3508 Ll il
“Disampaikan oleh Nabi SAW, bahwasanya beliau berkata : barangsiapa yang
memelihara shalat maka Allah akan memuliakannya dengan lima hal ; Allah
menghilangkan darinya kesulitan dalam hidup, mengihilangkan dari siksa
kubur, memberikan buku amalnya dari sebelah kanan, melewatkan dia dari

atas jembatan Sirathal Mustagim secepat kilat yang menyambar, dan masuk ke

Surga tanpa hisab.”

. Shalat Berjamaah

Setelah membahas mengenai hakikat shalat, selanjutnya akan dibahas
mengenai shalat berjamaah. Di dalam syariah Islam, tata cara pelaksanaan
shalat dibagi menjadi dua, yakni secara bersama — sama (berjamaah) atau
sendiri — sendiri (munfarid).

Secara kajian sosial teoritis, Islam juga merupakan agama yang
mengutamakan hablum minan naas, yakni berkaitan dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan. Maka dari segi ritual keagamaan juga, Islam memberikan

gambaran untuk berinteraksi sosial, salah satunya pada shalat.
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Shalat yang dilaksanakan secara berjamaah dianggap mampu
memberikan dampak sosial yang baik kepada pelakunya, dianggap juga
sebagai shalat yang lebih bermanfaat untuk orang lain.

1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah

Jamaah berarti berkelompok, bersama — sama, atau dilakukan oleh
orang banyak.*® Shalat berjamaah ialah shalat yang dilaksanakan secara
bersama, minimal dua orang ; satu orang menjadi imam dan satu orang
lainnya menjadi makmum.

Dari segi sosialnya sendiri, shalat berjamaah merupakan shalat yang
dianggap mampu mendatangkan rasa kebersamaan (ukhuwwabh), solidaritas,
rasa empati, dan simpati terhadap sesama Muslim.*°

Dimanapun tempatnya, banyak kita temui di masjid — masjid yang
jamaahnya makmur, hubungan sosial antara jamaah satu dengan yang lain
terjalin dengan sangat baik. Bahkan rasa solidaritas mereka juga cukup
tinggi. Ketika ada jamaah yang sedang kesusahan, maka para jamaah yang
lain tidak segan — segan untuk membantu meringankan kesulitannya. Begitu
solid dan kompak, yang terjalin hanya karena seringnya mereka berkumpul
di masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah.

Sejatinya shalat berjamaah di dalam Al Quran tidak diperintahkan
secara langsung ataupun khusus kepada umat Muslim.** Tetapi Allah SWT

memberikan isyarat di beberapa ayat Al Quran dan juga hadits Nabi

% KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 2.
“* 1bid, 473.
! 1bid, 474.
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Muhammad SAW. Adapun anjuran untuk melaksanakan shalat secara

berjamaah terdapat QS. Ali Imran ayat 43 berikut :

2 TSI & oS50 adaliet) 51 2

43. Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang
ruku'[194].

Ayat di atas ditafsirkan sebagai perintah untuk shalat berjamaah,
dimana terletak kalimat yang bermakna ruku’lah bersama orang — orang
yang ruku’. Selain itu anjuran untuk mengerjakan shalat berjamaah juga
terdapat pada hadits — hadits berikut :

3259 (e 5 gty 3801 350 (30 Jiadl dela) 50
““Seseorang dari kamu yang bersembahyang dengan berjamaah itu melebihi
sembahyang di tempat bisnisnya dan di rumahnya, dua puluh tujuh dejarat
lebih.” (HR. Bukhari dan Muslim).*?
Dalam hadits riwayat lain, Abu Hurairah ra., disebutkan bahwa
Rasulullah SAW., bersabda :
1334 Cpodie § Alaady 83 5 R0al 33a (4o (il A2 ladll 83
“Shalat yang dilakukan secara berjamaah lebih utama dibandingkan shalat
salah seorang dari kamu semua dengan secara sendirian, berlipat 25

bagian.”” (HR. Bukhari dan Muslim).*®

*2 Imam Al — Ghazali, Terjemah Ihya’ Ulumuddin, (Semarang : CV. Asy Syifa’, 2009), Jilid 1,

490.

3 1bid, 490.
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Diriwayat yang lain ditegaskan, bahwa Rasulullah SAW., bersabda
memperintahkan shalat dan adzan, kemudian beliau menunjuk satu orang

laki — laki untuk menjadi imam.

m@w@\j J8 apad J3us O A & (o) 5500h o (e s
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“Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah SAW., bersabda : ‘Demi
Allah yang jiwaku berada dalam kekuasaan — Nya, aku sungguh telah
berkehendak menyuruh mengumpulkan kayu bakar hingga terkumpulkan.
Kemudian aku perintahkan shalat dan diserukan adzan untuk itu, kemudian
menyuruh seorang lelaki menjadi imam manusia itu, kemudian aku
mendatangi laki — laki yang tidak ikut shalat berjamaah, maka aku bakar
rumah mereka. Demi Allah yang jiwaku berada dalam kekuasan — Nya,
seandainya seseorang mengetahui bahwa ia akan memperoleh daging
empuk atau dua tulang paha yang baik, niscaya akan mendatangi
(berjamaah) dalam shalat isya’”. (HR. Bukhari dan Muslim ; Lafal hadits
menurut riwayat Bukhari/Bulughul Maram : 421).

Adapun kandungan hadits di atas adalah :

1. Shalat berjamaah hukumnya wajib atas kaum lelaki. Demikian pendapat

dari sekelompok ulama muhaqgin.
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2. Tak ada alasan tidak ikut shalat berjamaah, kecuali orang yang lemah
jiwanya.
3. Boleh bersumpah atas hal yang penting.
4. Boleh menggerebek orang — orang fasik di tempat mereka berbuat buruk
agar sempurna penangkapan mereka ketika mereka melakukan dosa.
5. Berjamaah bukan termasuk syarat sahnya shalat.
6. Orang yang lemah imannya lebih mendahulukan dunia yang hina
daripada pahala Allah di akhirat.**
2. Keutamaan Mendirikan Shalat Berjamaah
Sebagian karunia Allah SWT kepada hamba — hamba-Nya adalah
dengan melipat gandakan pahala yang berlimpah - limpah dengan
melaksanakan shalat berjamaah.* Pahala ini dimulai sejak hati tergantung
kepada masjid, sampai seorang hamba selesai melaksanakan shalat
berjamaah.
Adapun keutamaan — keutamaan dari melaksanakan shalat secara
berjamaah sebagai berikut :
a. Keutamaan berjalaan ke Masjid untuk menunaikan shalat berjamaah.
Rasulullah SAW., menerangkan bahwa satu langkah orang yang
berangkat ke masjid, akan senantiasa ditulis dan dicatat oleh malaikat
Allah SWT. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi yang ditulis oleh Imam

Muslim dan diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah ra., berikut :

* Ahmad Muhammad Yusuf. Ensiklopedi Tematis Al Quran dan Hadits. ( Jakarta : Widya
Cahaya, 2012). Jilid 6. 178 — 179.
** Fadlal Ilahi, Menggugat Kesunatan Shalat Berjamaah, (Yogyakarta : Pustaka Fahima, 2004), 8.
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“Bani Salimah ingin pindah ke tempat yang dekat dengan masjid. Jabir
berkata : ‘Tempat ini kosong’. Hal itu sampai kepada Nabi SAW lalu
Nabi bersabda : “Wahai Bani Salimah, tetap tinggallah di rumah kalian.
Langkah kaki kalian dicatat.” Lalu mereka berkata : ‘Kami tidak ingin
lagi berpindah.””” (HR. Muslim).*

Menurut beberapa riwayat, diterangkan bahwa penulisan jejak
kaki yang menuju masjid tersebut, tidak hanya ketika mereka datang ke
masjid saja, namun juga ketika mereka pulang dari masjid.

Shalat berjamaah berpahala 27 derajat.

Shalat jamaah disebutkan memiliki keutamaan 27 derajat. Yang
dimaksudkan derajat disini adalah tingkat keutamaan yang dimiliki
shalat jamaah dibandingkan dengan shalat munfarid.*’

Beberapa hadits Nabi Muhammad SAW., menerangkan bahwa

shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian, sebagai berikut :
il\)b.a/ a@ p.L= &) d}iu:) Z)i : PRTS &) ::;&4/ :) )2:2; L)"‘ &335
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6 1bid, 8.

*" KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 477.
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra., berkata : Sesungguhnya Rasulullah
SAW., bersabda : shalat berjamaah itu lebih baik dari mendirikan
shalat secara bersendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat.” (HR.
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’l, Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan Ad
— Darimi).*®
Berpahala seperti orang yang berhaji.*

Di antara dalil keutamaan berjalan kaki ke masjid untuk
melaksanakan shalat fardhu secara berjamaah di dalamnya ada hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Abu Dawud dari Abu

Umama ra., bahwa ia berkata : Rasulullah SAW., bersabda :
Al a8 e 40 e s3a ) ) et 4 (e 253 (2
PR

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk
menunaikan shalat fardhu, maka pahalanya seperti orang yang
berhaji.””*°

Allah SWT., menyediakan tempat di Surga bagi orang — orang yang

pergi ke Masjid dan sepulang darinya.

8 1bid, 477

*9 Fadlal llahi, Menggugat Kesunatan Shalat Berjamaah, (Yogyakarta : Pustaka Fahima, 2004),

21.
% 1bid, 21.
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Adapun dalil yang menunjukkan keutamaan berjalan ke masjid
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW., beliau bersabda :

Ao 1 W AR e A5 AT ST 2155 sl 112 0
“Barangsiapa pergi ke masjid atau pulang, Allah menyediakan baginya
tempat di surga setiap kali ia pergi dan pulang.”
e. Allah SWT., gembira karena kedatangan hamba — hamba-Nya ke masjid
untuk shalat dan berdzikir.**

Allah SWT sangat bergembira dengan datangnya hamba -
hamba Muslim ke masjid untuk menunaikan shalat berjamaah. Dia
mendekatkan kepada hamba-Nya, memberinya karunia-Nya serta
kedermawana-Nya.

f. Diampuninya dosa ketika mengucapkan amin bersama — sama.

Ketika seorang yang melaksanakan shalat berjamaah, kemudian
mengucapkan “amin” bersama — sama dengan imam dan para malaikat,
maka dosa — dosanya yang telah lalu akan diampuni oleh Allah SWT.
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW berikut :

ALYV DB 13 OB s el Osy O e dl) a3 008 o 0
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> Mahir Manshur Abdurrazig, Mu’jizat Shalat Berjamaah, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007),
102.
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“Dari Abu Hurairah ra., Rasulullaah SAW bersabda : Jika imam
membaca ‘ghairil maghdhubi ‘alaihim waladhdhalliin® maka
ucapkanlah ‘amin’. Sebab orang yang aminnya bertepatan dengan
aminnya malaikat maka ia akan diampuni dosa — dosanya yang telah
lalu. (Muttafaqun “alaih).

g. Shalat berjamaah mengumpulkan orang banyak meskipun mereka
sebelumnya tidak saling mengenal antara satu dengan yang lain.

h. Khusyu” menjadikan seseorang terbiasa untuk berkonsentrasi.

Khusyu’ adalah sarana untuk menumbuhkan kemampuan
konsentrasi pikiran yang sangat mempengaruhi keberhasilan dan
kemenangan seseorang.>®

Di dalam Al Quran ditegaskan bahwa orang yang khusyu’
senantiasa akan mendapatkan keberuntungan, hal ini ditegaskan di
dalma QS. Al Mukminun ayat 2 sebagai berikut :

~og L -

Dot 1l e Gl 3 05501 8T 38

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya”

Selain itu dijelaskan juga di dalam QS. Al Bagarah ayat 45
bahwa sabar dan shalat mampu menjadi penolong ketika dilaksanakan

dengan khusyu’.

>2 |drus Hasan, Risalah Shalat, (Surabaya : CV Karya Utama, ttd), 328.
> Mukhlis M. Hanafi (ed,), Ensiklopedi Pengetahuan Al Quran dan Hadits, (Yogyakarta : Kamil
Pustaka, 2003), Jilid 2, 269.
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyu®>*”.

Berkaitan dengan khusyu’, menurut Prof. Moh. Ali Aziz terdapat

beberapa hal yang menjadi faktor pendukung untuk mencapai sebuah

kekhusyu’an dalam shalat, antara lain sebagai berikut :

1) Memulai shalat dengan kondisi fisik yang sangat siap, antara lain
tidak lapar, menahan hajat, dan upayakan shalat tidak dalam keadaan
mengantuk.

2) Lakukan shalat dengan tenang (thuma’ninah) agar diperoleh jiwa

yang terbebas dari stress. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.,

di dalam QS. Al Fajr ayat 27 — 30 berikut :

Zg z ,/;

(B S () i g JH30

>* Ahmad Muhammad Yusuf. Ensiklopedi Tematis Al Quran dan Hadits. ( Jakarta : Widya
Cahaya, 2012). Jilid 6. 144.
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“Hal jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.”

Bacalah Al Quran secara perlahan dan benar, dengan lagu yang
indah sesuai dengan keagungan Al Quran, agar dapat terbawa
kepada kesyahduan. Imam yang mempunyai bacaan fasih, tartil dan
mampu membaca Al Quran dengan merdu mampu membawa
kenikmatan berjamaah untuk menggapai khusyu’.

Renungkanlah makna bacaan dan doa shalat. Bukanlah shalat yang
benar apabila dikerjakan tanpa kehadiran hati untuk mengingat Allah
SWT.

Lakukan shalat seolah — olah menjadi shalat terakhir kali yang dapat
dilaksanakan.*®

Imam Al Ghazali dalam kitabnya Asraru Al — Shalat (rahasia —

rahasia Shalat) berbicara mengenai konsentrasi terhadap makna shalat

dan menyebutnya sebagai hudhur al — galb (kehadiran hati).>® Beliau

menyimpulkan bahwa hadirnya hati adalah ruh shalat, sedangkan sisa

ruh yang paling sedikit adalah hadirnya hati ketika takbir, sehingga

kehilangannya merupakan kebinasaan, sementara penambahannya akan

memanjangkan ruh terhadap semua bagian shalat. Begitu banyak orang

yang hidup tapi tidak bergerak dan dekat dengan kematian. Shalat orang

> Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2013),

102 - 105.

*® Muhammad Bahnasi, Shalat sebagai Terapi Psikologi, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2007),

146.
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yang lalai, secara keseluruhan, kecuali ketika takbir. Seperti orang yang
tidak bergerak, kita memohon pertolongan dari Allah SWT.

Disinilah, Al Ghazali menyatakan realitas kejiwaan, yaitu bahwa
perhatian akal tidak menetap dalam satu hal kecuali hanya sebentar, lalu
ia Dberpaling darinya. Akan tetapi, seseorang bisa membatasi
perhatiannya, apabila dia memusatkan perhatiannya tersebut terhadap
sesuatu yang membangkitkan perhatiannya. Semua orang bisa sadar
pada saat takbir, karena ia adalah satu — satunya kesempatan yang
disadari sebagai posisi agung yang berada di hadapan Allah SWT.

Orang yang shalat bisa membatasi kesadarannya terhadap shalat,
yakni memusatkan pikirannya terhadap makna — maknanya. Apabila
shalat bisa membangkitkan perhatiannya. Untuk itu, Al Ghazali
menerangkan bahwa orang yang shalat harus memaksa akalnya agar
berjalan pada garis shalat dan bertekad untuk selalu berusaha
mengembalikannya ke jalan ibadah, setiap kali dia menyimpang dari
shalatnya dan memikirkan urusan dunia.>’

3. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Berjamaah
Dengan disyariatkannya melaksanakan shalat secara berjamaah,
maka perlu diketahui pula tata cara pelaksanaannya. Di dalam shalat
berjamaah, harus ada yang menjadi imam dan makmum. Imam adalah orang
yang menjadi pemimpin shalat berjamaah, sedangkan makmum adalah

orang yang mengikuti gerakan imam.

5 bid, 147.
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Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan
pelaksanaan shalat berjamaah sebagai berikut :
a. Imam
Orang yang patut dijadikan imam ialah seorang diantara mereka
yang lebih baik bacaannya, yaitu orang yang lebih fasih lidahnya dalam
membaca Al Quran dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini pernah
disabdakan Rasulullah SAW, “Jika mereka bertiga, maka hendaklah
mereka jadikan imam salah seorang diantara mereka, dan yang lebih
patut (berhak) diantara mereka untuk jadi imam adalah orang yang lebih
fasih bacaannya.”
1) Islam
2) Mumayyiz
3) Berakal sehat
4) Laki — laki
Wanita atau banci dilarang menjadi imam bagi kaum laki — laki, baik
dalam shalat fardhu maupun sunnah. Hal ini berdasarkan hadits Nabi
SAW., berikut :
ek 528 Y51 5aa 20T 3 385 8040 Gt ¥
“Janganlah sekali — kali orang perempuan menjadi imam bagi kaum
lelaki, orang dusun bagi orang hijrah, orang fasik bagi orang

mukmin.” (HR. Ibnu Majah).
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5) Baik Bacannya
Dapat membaca dengan baik dan benar bacaan yang menentukan
keabsahan shalat. Orang yang baik bacaannya tidak sah bermakmum
kepada orang yang buruk bacaannya.

6) Suci dari Hadats
Orang yang berhadats ataupun terkena najis tidak sah menjadi imam.
Tetapi apabila ia lupa, dan tetap meneruskan shalatnya, maka shalat
orang yang menjadi imam tetap sah, tetapi shalat orang tersebut
batal.®® Hal ini didasarkan pada hadits Nabi SAW yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah ra., berikut :

05 galad | 53hal 03 il o0 1l o8 &, 6 Sl

“Mereka mengerjakan shalat sebagai imam bagi kamu. Jika mereka
benar, itu adalah keuntunganmu dan keuntungan mereka, dan jika
mereka salah maka itu ditanggung oleh mereka, sedang kamu tetap
mendapatkan pahala.” (HR. Ahmad dan Bukhari)

Adapun hal — hal yang perlu diperhatikan oleh seorang imam Kketika

akan atau melaksanakan shalat berjamaah sebagai berikut :

a) Imam hendaknya berlaku jujur kepada para makmumnya. Jujur
dalam hal ini adalah benar — benar ikhlas dalam mengerjakan shalat
dan bersungguh - sungguh dalam memohonkan doa dan

mengemukakan permohonan kepada Allah.

% 1bid, 333.
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b) Para imam hendaknya membaguskan thaharahnya dan bacaannya
dan datang ke masjid di awal waktu. Kalau ketika ia datang para
makmum telah berkumpul, lalu para makmum belum datang,
hendaknya ia bersabar sejenak, sambil menunggu para makmum.

c) Para imam shalat berjamaah hendaknya melaksanakan shalat dengan
sesempurna mungkin.

d) Imam hendaknya dari orang — orang yang benar — benar mampu
mengendalikan shalat. Karena jika timbul sesuatu yang menghalangi,
ia mengendalikan sebagaimana mestinya, yakni hendaknya ia
mengajukan orang lain untuk mengganti menjadi imam dan ia
mundur ke belakang untuk menjadi makmum.

e) Para imam harus mengetahui hukum — hukum shalat, yakni hukum —
hukum yang menshahkan shalat, pandai membaca Al Quran, dan
mengetahui hukum — hukum figih tentang shalat.

f) Imam hendaknya bukan orang yang fasik dan bukan orang yang
banyak dibenci oleh makmumnya.

g) Imam hendaknya dari orang — orang yang dikenal baik dna buka
orang yang dianggap mengerjakan kemungkaran, serta orang yang

tidak berpenyakit menjijikkan.*

*> Ahmad Muhammad Yusuf. Ensiklopedi Tematis Al Quran dan Hadits. ( Jakarta : Widya
Cahaya, 2012). Jilid 6. 186.



41

b. Makmum

Makmum adalah orang yang mengikuti gerakan imam. Adapun yang

menjadi syarat — syarat sahnya shalat seorang makmum adalah sebagai

berikut :

1) Menyengaja berniat mengikuti imam.

2) Mengetahui segala yang dilakukan oleh imam.

3) Tidak ada dinding penghalang antara imam dan makmum.

4) Tidak mendahului imam dalam segala perbuatannya.
Makmum tidak boleh mendahului imam, baik mulai dari takbiratul
ihram atau rukun — rukun yang lainnya. Begitu juga ia tidak boleh
terlambat dari gerakan imam sebanyak dua rukun fi’li.®°

5) Makmum tidak boleh berdiri di muka imam.

6) Shalat makmum harus sesuai dengan shalat imam.

C. Hasil Belajar
1. Hakikat Belajar
Apabila membahas mengenai belajar, diketahui bahwa belajar
adalah sebuah proses dimana terjadi perubahan pada diri seorang
individu.®* Yang sebelumnya tidak tahu, menjadi tahu. Yang sebelumnya
belum mengerti akan sesuatu hal, menjadi memahami dengan baik. Oleh
karena itu, seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar dan diakhir

dari aktivitasnya itu telah mengalami perubahan dalam dirinya dengan

* 1bid, 335.
%1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), 14.
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kepemilikan pengalaman baru, maka individu tersebut telah mengalami
proses belajar.

Arti kata belajar sendiri menurut KBBI ialah berusaha untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu. Dalam bahasa Inggris disebut dengan to
learn yang bermakna to gain a knowledge, comprehension, etc.®> Dengan
demikian belajar ialah memperoleh pengetahuan atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai dan mendapatkan
informasi.

Perlu diperhatikan kembali, bahwa belajar tidak serta merta belajar
mengenai hal — hal dan penemuan — penemuan baru, akan tetapi juga
mempelajari pengalaman dan kejadian — kejadian yang telah terjadi di masa
lampau. Seperti halnya dalam mata pelajaran Sejarah, dimana susunan
materinya ialah mempelajari tentang jejak — jejak sejarah dan perjuangan
bangsa di masa lalu. Dengan demikian masyarakat dan generasi zaman
sekarang tetap ingat dan mengenang peristiwa — peristiwa bersejarah
tersebut.

Menurut H. C. Wherrington definisi belajar adalah suatu perubahan
pada kepribadian ditandai dengan adanya pola sambutan baru yang dapat
berupa suatu pengertian.®® Sedangkan menurut Arthur J. Gates yang
dinamakan belajar adalah perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan
latihan (learning the modification of behavior through experience and

training). Gregory A. Kimble juga mengemukakan pendapatnya yang

%2 purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta, Ar-Ruzz
Media, 2017), 224.
% bid, 225.
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menyatakan bahwa belajar ialah suatu perubahan yang relatif permanen
dalam potensialitas tingkah laku yang terjadi pada seseorang atau individu
sebagai suatu hasil latihan atau praktik yang diperkuat dengan diberi
hadiah.**

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh seseorang
yang mencangkup seluruh aspek, yakni kognifit, afektif dan
psikomotorik.®® Belajar ilmu tidak serta merta hanya belajar pada ranah
teori saja, melainkan juga penguasaan aplikatif dari ilmu yang dipelajari
juga sangat penting. Tanpa praktik, ilmu tidak akan dapat dikuasai dengan
baik oleh seorang individu. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar itu dapat
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga
perbaikan perilaku.®® Dan dalam dunia pendidikan, untuk mengetahui hasil
belajar digunakan evaluasi dan penilaian terhadap masing — masing
individu.

Menurut Nasution, keberhasilan belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai
pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam diri

individu.®’

64 |pi

Ibid, 225.
% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 67.
66 H

Ibid, 67.
%7 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor, (Jakarta : PT
Rajawali Pers, 2016), 2.
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Menurut Slameto, yang menjadi prinsip — prinsip dari hasil bejalar
adalah perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, perubahan dalam
belajar mempunyai tujuan, perubahan belajar secara positif, perubahan
dalam belajar bersifat kontinu, dan perubahan dalam belajar bersifat
permanen. %

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, proses penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan peserta didik dalam belajar.

3. Klasifikasi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah output dari proses pembelajaran yang
dilakukan. Output yang dihasilkan berupa bertambahnya kompetensi dan
kemampuan individu, seperti halnya software yang dipasang pada setiap
komputer. Komputer yang sudah terpasang software dapat digunakan untuk
berbagai macam kebutuhan.

Adapun output atau hasil belajar dari proses pembelajaran dapat
digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom.
Bloom menamakan klasifikasi itu dengan “The Taxonomy of Education
Objection™.®® Menurut Bloom, tujuan dari proses pembelajaran sebagai

berikut :

68 H
Ibid, 2.
% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 68.
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a. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecapakapan —

kecakapan intelektual berpikir. Indikatornya adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Pengetahuan (knowledge), yakni jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui
adanya konsep, prinsip, fakta dan sebagainya.

Pemahaman (comprehension), adalah jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memahami dan mengerti tentang
materi pelajaran yang disampaikan guru dan  dapat
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal — hal
lain.

Penerapan (application), adalah jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menggunakan ide — ide umum, tata cara, metode
dan sebagainya.

Analisis (analysis), yakni jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi ke dalam unsur —
unsur atau komponen pembentukannya.

Sintesis (synthesis), ialah jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara

menggabungkan berbagai faktor.
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6) Evaluasi (evaluation), adalah jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan
dan lain — lain. ™

b. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan
segi — segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. Adapun indikator
— indikatornya adalah :

1) Hasil belajar penerimaan yang terlihat dari sikap dan perilaku.

2) Hasil belajar dalam bentuk partisipatif akan terlihat dalam sikap dan
perilaku (mematuhi, ikut serta, aktif).

3) Hasil belajar penilaian sikap terlihat dari sikap mampu menerima
nilai, menyukai, menyepakati dan sebagainya.

4) Hasil belajar mengorganisasikan terlihat dalam  bentuk
pembentukan sistem nilai, menangkap relasi antarnilai, bertanggung
jawab dan sebagainya.

5) Hasil belajar pembentukan pola hidup terlihat dalam bentuk mampu
menunjukkan, mempertimbangkan, melibatkan diri.

c. Domain psikomotorik, berkenaan dengan suatu keterampilan -
keterampilan atau gerakan — gerakan fisik. Indikator tipe keberhasilan
domain ini adalah :

1) Kesiapan, terlihat dalam bentuk perbuatan (mampu berkonsentrasi,

menyiapkan diri).

"0 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor, (Jakarta : PT
Rajawali Pers, 2016), 3.
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3)

4)

5)

6)

7)
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Persepsi, terlihat dari perbuatan mampu menafsirkan rangsangan,
peka terhadap rangsangan, dan mendiskriminasi.

Gerakan terbimbing akan terlihat dari kemampuan untuk meniru
contoh yang diberikan.

Gerakan terbiasa akan terlihat dari tingkat penguasaan
keterampilan, dan berpegang pada pola.

Gerakan kompleks terlihat dari kemampuan peserta didik yang
meliputi keterampilan secara lancar, luwes, supel dan lincah.
Penyesuaian pola terlihat dalam bentuk perbuatan mampu
menyesuaiaan diri dengan lingkungan.

Kreativitas terlihat pada aktivitas — aktivitas yang berkaitan dengan

penciptaan hal baru, dan berinisiatif.”

4. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam setiap segi kehidupan, manusia tidak akan pernah terlepas

dari proses belajar. Mengamati lingkungan sekitar, melihat akan sebuah

keindahan, dan berwisata alam sejatinya manusia belajar. Belajar hal — hal

yang baru, yang sebelumnya belum pernah dilihat dan diketahui oleh

rasionalnya.

Outputnya sendiri antara individu satu dengan yang lain berbeda.

Adanya perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor — faktor yang

" 1bid, 3.



48

mempengaruhi adanya hasil belajar. Menurut Munadi, faktor — faktor yang

mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian’?, sebagai berikut :

a. Faktor Internal

lalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri.

Adapun yang termasuk ke dalam faktor internal adalah :

1)

2)

Faktor Fisiologis.

Kondisi fisik sangat mempengaruhi hasil belajar. Tubuh yang
kurang prima, lelah, dan capek mampu mempengaruhi hasil belajar
seseorang.

Faktor Psikologis.

Setiap individu memiliki kondisi psikologis yang berbeda — beda.
Tentunya hal ini sangat mempengaruhi dari hasil proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Misalnya, ketika seseorang dalam
keadaan psikologisnya baik dan bahagia, maka ia akan lebih mudah
untuk menangkap pelajaran — pelajaran yang diberikan oleh seorang

guru.

b. Faktor Eksternal

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dari segi

eksternal seorang individu, yaitu :

1)

Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan

sosial. Lingkungan fisik misalnya kondisi ruangan dan alam. Udara

"2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 67.
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yang lembap dan kurangnya ventilasi di ruang belajar menjadikan
seseorang tidak nyaman untuk belajar. Sedangkan lingkungan sosial
misalnya adalah lingkungan sosial teman sebayanya yang
cenderung untuk bermalas — malasan di rumah, sehingga peserta
didik sulit untuk diajak belajar.

Faktor Instrumental

lalah faktor yang keberadaannya dirancang sesuai dengan hasil
belajar yang diharapkan. Faktor — faktor ini berfungsi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti kurikulum,

sarana dan prasarana serta media pembelajaran.

5. Indikator Keberhasilan Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah

melaksanakan proses pembelajaran, maka dibutuhkan adanya indikator —

indikator yang mampu menunjukkan keberhasilan dari proses belajar

tersebut. Menurut Djamarah, untuk mengetahui indikator keberhasilan hasil

belajar dapat dilihat dari poin = poin berikut” :

a. Daya serap,

Yakni tingkat penguasaan bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru

dan dikuasai oleh peserta didik baik secara individual maupun

kelompok.

b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai dengan yang digariskan

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar.

"3 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor, (Jakarta : Rajawali

Pers, 2016), 5.



50

Selain itu, ada beberapa indikator lain yang dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan belajar, yakni :
a. Hasil belajar yang dicapai peserta didik.
Yang dimaksudkan disini adalah pencapaian prestasi belajar yang
dicapai peserta didik dengan kriteria atau nilai yang telah ditetapkan
baik menggunakan acuan patokan maupun normatif.
b. Proses belajar mengajar
Adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik dibandingkan antara
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan belajar mengajar.
6. Penentuan Keberhasilan Belajar
Untuk menentukan keberhasilan belajar, maka diperlukan adanya
evaluasi dalam pembelajaran. Tes hasil belajar dapat menggunakan tes
essay atau objektif, ataupun dengan bentuk — bentuk tes yang lain. Hal ini
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, sehingga tes yang digunakan
dapat diinterpretasikan dengan menggunakan standar kelompok maupun
berdasarkan patokan.”
Adapun indikator - indikator yang menjadi acuan untuk
menentukan keberhasilan belajar yang dicapai oleh seorang peserta didik

adalah sebagai berikut”:

™ Muri Yusuf, Assesmen dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2017), 251.
" Ibid. 251 - 252.
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a. Acuan Patokan
Penilaian acuan patokan adalah penilaian yang diacukan kepada tujuan
instruksional yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian,
derajat keberhasilan peserta didik diukur menurut tingkat tujuan
pembelajarannya.

b. Acuan Norma
Acuan yang menggunakan acuan rata — rata kelompok sebagai dasar
acuan untuk menentukan kelulusan dan tingkat keberhasilan peserta

didik dalam proses belajar mengajar.

D. llmu Figih
1. Pengertian lImu Figih

Ulama sependapat bahwa di dalam syariat Islam telah terdapat
segala hukum yang mengatur semua tindak — tanduk manusia, baik
perkataan maupun perbuatan. Hukum — hukum itu adakalanya disebutkan
secara jelas dan adakalanya pula hanya dikemukakan dalam bentuk dalil -
dalil dan kaidah — kaidah secara umum.”® Maka untuk memaknai hukum —
hukum dan dalil yang bersifat umum, perlu adanya ijtihad dengan sungguh
— sungguh oleh para mujtahid untuk menggali huum yang terdapat dalam
nash melalui pengkajian dan pemahaman yang mendalam. Dalam hal ini,

upaya yang dilalui disebut dengan ilmu figih.

’® Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih ; Sebuah Pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006), 1.
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Figih menurut bahasa, berasal dari bahasa Arab * 4" adalah tahu
dan paham. Sedangkan menurut istilah adalah ilmu syariat. Jumhur Ulama
menerangkan bahwa figih adalah hukum yang menerangkan hukum -
hukum syara’, yang diperoleh dari dalil — dalil yang tafshil, yang berkaitan
dengan masalah amaliyah seorang mukallaf yang dikerjakan sehari — hari.”’
Dalam peristilahan syar’i, disebutkan bahwa ilmu figih adalah :

Ay adil) Lol e anSall dlienl) e i) ASAY)

Hukum yang dimaksud di atas adalah segala perbuatan yang diberi
hukumnya itu sendiri dan diambil dari syariat yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW., adapun kata ‘amali dalam definisi itu dimaksudkan
sebagai penjelasan bahwa yang menjadi lapangan pengkajian ilmu ini hanya
yang berkaitan dengan perbuatan agidah mukallaf itu. Sedangkan dalil —
dalil terperinci maksudnya adalah dalil — dalil yang terdapat dan terpapar
dalam bentuk nash dimana satu persatunya menunjuk pada satu hukum
tertentu.’®

2. Ruang Lingkup Figih

Pada dasarnya yang menjadi objek pembahasan dalam ilmu figih
adalah perbuatan mukallaf dari sudut hukum syara’. Perbuatan tersebut
digolongkan menjadi tiga kelompok besar, yakni ibadah, muamalah dan

‘uqubah.

" Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar llmu Figih, (Jakarta : Penerbit Bulan Bintang, 1978), 30.
® Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih ; Sebuah Pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006), 1.
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Apabila diperhatikan dan diperinci secara cermat, maka objek
pembahasan ilmu figih akan terbagi menjadi delapan bagian berikut :
a. Kumpulan hukum ibadah.
b. Kumpulan hukum yang berkaitan dengan masalah keluarga.
¢. Kumpulan hukum mu’amalah kebendaan.
d. Kumpulan hukum yang berkaitan dengan harta negara.
e. Kumpulan hukum ‘uqubat, yakni hukum yang disyariatkan untuk
memelihara jiwa.
f. Kumpulan hukum acara dan peradilan.
g. Kumpulan hukum tatanegara.”
3. Tujuan Mempelajari Fiqih

Menurut Abdul Wahab Kallaf, tujuan yang hendak dicapai dari ilmu
figih adalah penerapan hukum syariat kepada amal perbuatan manusia, baik
tindakan maupun perkataannya.®® Dengan mempelajari ilmu figih,
diharapkan seseorang dapat membedakan mana yang sah dan tidak, mana
yang halal dan haram, dan lain sebagainya.

Selain itu figih juga menunjukkan bagaimana cara melaksanakan
sesuatu secara baik dan benar. Juga dapat dijadikan rujukan bagi para hakim
dalam setiap pendapat dan gagasannya. Dan bagi mukallaf, menjadi
pedoman mereka dalam upayanya untuk mengetahui hukum syariat dna

berbagai masalah yang terjadi.

™ 1bid, 6.
8 1hid, 10.
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Hubungan Shalat Berjamaah dengan Hasil Belajar

Pada dasarnya shalat memiliki keutamaan yang sangat besar,
diantaranya adalah terapi pemusatan pikiran / konsentrasi. Sebagian besar
manusia terkadang berusaha keras untuk menolak semua gangguan konsentrasi
yang bisa menghalangi dzikir dan fokus pikiran dalam shalatnya. Pikirannya
diarahkan untuk memahami setiap makna lafadz bacaan dan juga shalat dengan
serius, tetapi ternyata masih banyak hal — hal yang bisa mengalihkan
pikirannya, seperti banyaknya pikiran urusan dunia, suara, dan berbagai
pengaruh yang ada dalam dirinya.

Oleh karena itu, hal pertama yang wajib untuk dipelajari oleh orang
yang shalat adalah bagaimana mendapatkan seluruh perhatiannya ke dalam
shalat.®* Konsentrasi bergantung pada perhatian, tetapi perhatian pun
bergantung pada konsentrasi. Apabila orang yang shalat memusatkan
perhatiannya dalam shalat, dia mesti memperhatikan perjumpaan dengan
Tuhannya.

Hal ini dapat diketahui dari anjuran melaksanakan shalat dengan
khusyu’. Khusyu’ dinilai sebagai terapi pemusatan pikiran. Menurut Abu Thaha
Muhammad Yunus bin Abdussattar mengatakan bahwa khusyu’ adalah
ketundukan jiwa, kerendahan dan kepatuhan seseorang kepada perintah Allah
SWT. Dengan demkian, ia menghadap dengan sikap tawadlu’, hancur hawa

nafsunya dan hilang kesombongannya.®

81 Muhammad Bahnasi, Shalat sebagai Terapi Psikologi, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2007),
143.
8 Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2012),

80.
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Khusyu’ meliputi aspek lahiriah yaitu gerakan — gerakan shalat yang
tenang dan perlahan — lahan, dan aspek bathiniyah yaitu ketundukan jiwa dan
kerendahan diri dihadapan Allah SWT.

Di dalam kajian ilmu Psikologi, khusyu’ dianggap sebagai media untuk
terapi pemusatan pikiran. Hakikatnya, orang yang melaksanakan shalat dengan
sungguh — sungguh, maka ia akan terbiasa untuk melaksanakan shalat dengan
khusyu’. Adapun manfaat dari khusyu’ ketika melaksanakan shalat sebagai
berikut :

1. Semua dosa — dosanya akan diampuni oleh Allah SWT.

2. Semakin khusyu’, semakin besar pahalanya.

3. Menjadikan shalat sebagai kenikmatan bukan menjadi beban.

4. Penangkal perbuatan dosa.

5. Sarana pelembutan jiwa dan penajaman firasat.

6. Penghilang kegelisahan dan kunci kebahagiaan.

7. Penambah etos kerja dan profesionalisme.

8. Fokus pada pekerjaan, karena terlatih untuk konsentrasi dalam beribadah.®®

Kemampuan berkonsentrasi adalah kemampuan mempergunakan akal
pikiran. Melatih pikiran agar konsentrasi membuat kita memiliki kemampuan
yang baik dalam memetik buah akal.

Oleh karena itu, setiap harinya shalat senantiasa diulang — ulang dan

dilaksanakan pada waktu — waktu yang tetap. Semua itu bertujuan untuk

8 |bid, 85 — 87.
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melatih konsentrasi dan beradaptasi dengan berbagai perubahan situasi yang
dapat diambil dalam pelaksanaannya yang tekun.

Begitu juga dalam shalat, terutama dalam shalat berjamaah. Sejatinya
seorang muslim ketika melaksanakan shalat secara teratur, maka seolah — olah
dia juga tengah melakukan latihan otak secara teratur.®*

Ingatan adalah salah satu bagian dari akal, dan shalat merupakan alat
berlatihnya. Saat melaksanakan shalat, ingatan akan dilatih secara terus
menerus, karena pada setiap shalat harus dibacakan Al Quran. Apabila
seseorang mampu rutin melaksanakan shalat berjamaah, niscaya dia akan
memperoleh khusyu’ dengan lebih mudah. Karena pada shalat berjamaah banyak
faktor — faktor dan suasana yang mendukung seseorang untuk mudah menggapai
khusyu’. Di antaranya adalah suasana ketika berjamaah, dan pembawaan seorang
imam mulai dari fasih bacaan dan tartil Al Qurannya.

Maka kaitannya dengan hasil belajar, mereka yang rutin melaksanakan
shalat, terutama shalat berjamaah. Maka pikiran mereka akan terlatih juga
untuk berkonsentrasi. Hal ini sangat positif dibiasakan di ranah pendidikan,
sehingga tidak cerdas dalam segi kognitifnya saja, melainkan cerdas dalam segi

rohani juga.

8 Muhammad Bahnasi, Shalat sebagai Terapi Psikologi..., 91.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian berasal dari kata research (bahasa Inggris) yang berarti re =
kembali, dan search = mencari). Dengan demikian, research adalah mencari
kembali yang menunjukkan adanya proses berbentuk siklus bersusun dan
berkesinambungan. Menurut kamus Websters New International, penelitian
adalah penyelidikan yang hati — hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip —
prinsip dan amat cerdik untuk menetapkan sesuatu.”?

Adapun unsur — unsur penting yang ada dalam penelitian adalah bertitik —
tolak dari suatu masalah, dilakukan secara ilmiah, terdapat kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis dan penyimpulan data, menggunakan pendekatan, metode,
dan teknik tertentu, dan berfungsi untuk menjawab suatu permasalahan.

Secara umum, penelitian suatu proses penyelidikan yang ilmiah melalui
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan
pendekatan, metode dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan.”

Penelitian dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematik
untuk menguji jawaban — jawaban sementara (hipotesis) tentang permasalahan
yang diteliti melalui pengukuran yang cermat terhadap fakta — fakta secara
empiris. Penelitian tidak hanya berfungsi untuk kepentingan pengembangan
konsep atau membangun teori keilmuan melainkan berfungsi pula untuk

kepentingan pemecahan masalah — masalah praktis dalam kehidupan.

72 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2012), 1.
73 H
Ibid, 2.
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A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada dasarnya penelitian ada dua macam, yaitu penelitian berbasis
kualitatif dan penelitian berbasis kuantitatif. Masing — masing paradigma
penelitian ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, walaupun ada
kecenderungan bahwa peneliti mulai melakukan eksperimen dengan
menggabungkan dua paradigma penelitian tersebut ke dalam satu penelitian
tunggal.

Penelitian akan dapat dilakukan dengan baik dan benar jika peneliti
mampu membuat desain penelitian yang benar. Desain penelitian yang baik
akan mempermudah dalam melaksanakan penelitian, karena desain
penelitian ini menjadi pijakan dalam meneliti suatu kasus.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya. Dan yang menjadi disiplin penelitiannya
adalah adanya pembiasaan shalat berjamaah di sekolah, disertai dengan
sunnah — sunnah shalatnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menjadikannya sebagai subyek penelitian.

Rancangan Penelitian

Rancangan atau desain penelitian adalah rencana dan struktur

penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh jawaban

atas permasalahan — permasalahan yang menjadi fokus penelitian.”

™ Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana, 2010),

148.
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a. Persiapan, yakni proses penentuan masalah yang menjadi fokus
penelitan, dan juga mengadakan studi pendahuluan dengan mengkaji
sumber — sumber yang relevan dengan masalah penelitian, baik berupa
buku, jurnal, karya tulis ilmiah dan sebagainya guna untuk memperoleh
gambaran dan pemahaman awal mengenai masalah yang diteliti.

b. Pengumpulan Data, dalam tahap ini sudah dimulai proses pengumpulan
data mulai dari literatur — literatur ilmiah dan juga data yang ada di
lapangan.

c. Analisis Data, yakni menganalisis data valid dan reliable yang sudah
didapatkan oleh peneliti.”® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data survei yakni dengan terjun langsung ke
lapangan yang menjadi obyek penelitian dengan menggunakan angket.
Selanjutnya data yang sudah terkumpul tersebut diteliti menggunakan
metode analisis data Regresi.

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah :

a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud

laporan, buku uraian dan sebagainya.”’

"> Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, (Malang : UIN Malang Press, 2008), 212.
"®Sumadi Syubrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), hal 93
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B. Variabel, Instrumen dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Menurut Fraenkel, variabel adalah *“a concept — a noun that stands
for variation within a class of objects, such of chair, gender, eye color,
achievement, motivation, or running speed”. Artinya sebuah konsep yang
mengandung variasi diantara satu dan lainnya, seperti kursi, jenis kelamin,
warna mata, pencapaian, motivasi, atau ketepatan. ’®

Definisi lain dari variabel adalah sesuatu yang memiliki ciri,
anggota, atau kuantitas yang naik dan turun sepanjang waktu untuk
mengandung nilai berbeda dalam waktu yang berbeda.”

Namun demikian, variabel harus memiliki nilai yang berbeda dari
waktu ke waktu. Akan tetapi perbedaan tersebut tidaklah mengikat, karena
dalam perkembangannya terdapat variabel — variabel yang memiliki nilai
sama. Artinya dalam hal — hal khusus, sangat mungkin variabel memiliki
nilai — nilai yang identik atau sama untuk jangka waktu tertentu.

Analisis atas variabel merupakan ciri utama yang tidak dapat
dipisahkan dari penelitian kuantitatif. Karena analisisnya lebih
mengandalkan pada pengujian variabel yang diperoleh dengan berbagai

cara, misalnya dengan survey, observasi dan dokumentasi.

77 H
Ibid.hal 93
’® Tatang Ary Gumanti, et. Al, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Mitra Wacana Media,
2016), 136.
" Ibdi, 136.
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Untuk memperjelas dan memperdalam pemahaman, maka peneliti
akan menjelaskan dan menegaskan definisi operasional variabel — variabel
dari penelitian ini, sebagai berikut :

a. Variabel X
Definisi operasional dari variabel X adalah :
1) Pengaruh, Daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang
ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.®
2) Shalat Berjamaah, Shalat menurut arti bahasa adalah doa,
sedangkan menurut terminology syariat adalah sekumpulan ucapan
dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan
salam.®* Sedangkan shalat berjamaah ialah shalat yang dikerjakan
bersama — sama, dilakukan minimal dua orang dengan salah seorang
menjadi imam, dan yang lain menjadi makmum. Shalat berjamaah
juga mengandung pengertian shalat yang mampu mendatangkan
rasa kebersamaan, solidaritas, rasa empati, dan simpati terhadap
sesama Muslim.
b. Variabel Y
Definisi Operasional dari variabel Y adalah :
1) Hasil belajar, adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh

seseorang yang mencangkup seluruh aspek, yakni kognifit, afektif

8 \W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1993), h.731
8171M Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al Quran dan Hadits, (Jakarta : Kamil Pustaka,
2003), 249.

82 KH. Mukhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2002). 473.
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dan psikomotorik.®® Pengertian lain disebutkan bahwa hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh seseorang yang
mencangkup seluruh aspek, yakni kognifit, afektif dan
psikomotorik.2* Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar itu dapat
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan perilaku.®® Dan dalam dunia pendidikan,
untuk mengetahui hasil belajar digunakan evaluasi dan penilaian

terhadap masing — masing individu.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan

hasilnya baik.®® Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu

penelitian. Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan

dalam penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari

penemuan atau kesimpulan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian

berupa angket, observasi dan juga dokumentasi. Metode ini digunakan

untuk mengetahui Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil Belajar

Peserta didik di MTsN 4 Surabaya. Adapun instrumennya sebagai berikut :

a. Angket

1) Angket Monitoring Pelaksanaan Shalat Berjamaah Peserta didik

8 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 67.

& |bid, 67.
% |bid, 67.

8 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 151.



a) Untuk pelaksanaan 5 kali sehari, skor 5.

b) Untuk pelaksanaan 4 kali sehari, skor 4.

c) Untuk pelaksanaan 3 kali sehari, skor 3.

d) Untuk pelaksanaan 2 kali sehari, skor 2.

e) Untuk pelaksanaan 1 kali sehari, skor 1.

2) Angket tentang Pemahaman Shalat Berjamaah

a) Untuk jawaban “Setuju”, Skor 3.

b) Untuk jawaban “Kurang Setuju”, Skor 2.

c) Untuk jawaban “Tidak Setuju”, Skor 1.

3) Data tentang Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih

a) Untuk hasil nilai “> 85", skor 3.

b) Untuk hasil nilai “75 > n < 85”, skor 2.

¢) Untuk hasil nilai “n < 75", skor 1.

3. Indikator Penelitian

63

a. Variabel X
Tabel 3.1
Indikator Variabel X
No | Variabel Aspek Indikator No
soal
1 | Shalat 1. Kegiatan Melaksanakan shalat
berjamaah Shalat berjamaah dengan tertib. 40
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Berjamaah

Peserta didik menyukai

imam shalat yang baik.

2. Dasar-dasar
Shalat

Berjamaah

Dapat memahami

pengertian shalat berjamaah

Memahami perintah
melaksanakan shalat secara

khusyu’.

3,8

Hikmah melaksanakan

shalat dengan khusyu’

5,10

3. Tujuan dari
Shalat

Berjamaah

Selalu dekat dengan Allah

SWT

15

Terbiasa untuk
melaksanakan shalat
berjamaah setiap  waktu

shalat.

7,9

Peserta didik dengan
kesadarannya sendiri
melaksanakan shalat

berjamaah.

11,
12,

13

4. Manfaat
Shalat

Berjamaah

Menumbuhkan keimanan,
kekhusyu’an dan

konsentrasi pikiran.

14,

15
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b. Variabel Y
Instrumen penelitian dari variabel Y adalah berkaitan dengan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya. Dalam
hal ini peneliti membatasi pada : penilaian pengetahuan kognitif,
penilaian sikap spiritual, penilaian sikap sosial, dan kompetensi

keterampilan psikomotorik dengan menggunakan nilai raport.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan kelompok manusia, kejadian
(peristiwa), atau benda yang diminati dimana peneliti akan meneliti.®’ Jadi
populasi adalah sekelompok sesuatu yang menjadi minat peneliti dimana
kelompok inilah bisa dilakukan penganggapan umum (generalisasi) atas
hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Untuk dapat dikatakan
sebagai populasi, minimal kelompok sesuatu tersebut harus memiliki
karakteristik yang membedakan dia dari kelompok yang lain.

Nazir menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari individu
dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Kualitas atau ciri
tersebut dinamakan variabel. Sebuah populasi dengan jumlah individu

tertentu dinamakan populasi finit sedangkan, jika jumlah individu dalam

8 Tatang Ary Gumanti, et. Al, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Mitra Wacana Media,
2016), 186.
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kelompok tidak mempunyai jumlah yang tetap, ataupun jumlahnya tidak
terhingga, disebut populasi infinit.®
Adapun yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini adalah
populasi dengan obyek penelitian Peserta didik — Siswi MTsN 4 Surabaya.
Dengan data sebagai berikut :
Tabel 3.2

Jumlah Populasi Peserta didik MTsN 4 Surabaya

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 Kelas VII 228
2 Kelas VIII 202
3 Kelas IX 205
JUMLAH 635
2. Sampel

Sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniature
population).® Dengan kata lain, jika seluruh anggota populasi dijadikan
sumber data, maka cara tersebut disebut sensus. Tetapi jika hanya sebagian
dari populasi yang diijadikan sumber data, maka cara itu disebut sampel.

Arikunto lebih rinci menjelaskan beberapa persen atau sampel yang
dianggap mewakili populas yang ada. Pendapatnya mengatakan bahwa
untuk ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100%, lebih baik

diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.

8 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 271.
8 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2012), 215.
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Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil diantara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. *°

Umumnya pada suatu penelitian, pengumpulan data hanya
dilakukan pada sebagian subyek yang mewakili populasi. Terwakilinya
populasi oleh sampel merupakan dasar utama dalam menilai kevalidan
eksternal. Apabila suatu sampel tidak mewakili populasi maka kevalidan
menggeneralisasi kesimpulan patut dipertanyakan. Oleh sebab itu, agar
kesimpulan dapat digeneralisasikan, pengambilan sampel harus
menghindari  faktor -  faktor yang  dapat = menimbulkan
ketidakrepresentatifan sampel yang dipilih.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 12%
dari jumlah anak kelas VII dan VIII. Untuk kelas IX tidak diperbolehkan
untuk dijadikan sampel karena sedang menghadapi ujian. Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut :

12 X 412 = 50 si
100 = 50 siswa

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.™*

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ..., 120.
% Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R n D, (Bandung: Alfabeta,2009), 224
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Dalam pelaksanaan penelitian, data memegang peran yang sangat
penting, karena kesimpulan penelitian dibuat berdasarkan data yang telah
terkumpul.?? Data dikumpulkan dengan teknik — teknik yang sesuai dengan
jenis data yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan. Teknik —
teknik tersebut mempunyai keterkaitan langsung dengan instrumen yang
digunakan.

Pengumpulan data ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai
Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Figih di MTsN 4 Surabaya. Adapun macam — macamnya sebagai
berikut :

1. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui pengamatan
secara cermat dan teliti. Dalam penelitian ilmiah, pada mulanya observasi
merupakan teknik utama pengumpulan data. Observasi adalah pengamatan
atau penginderaan secara khusus dengan penuh perhatian dan keuletan,
sehingga objek yang diteliti bisa terungkap datanya.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden tidak terlalu besar.

Atas dasar pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi

merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat,

%2 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2014), 250.
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mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada
kemampuan observer.”
2. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab
responden secara bebas sesual dengan pendapatnya. Pertanyaan tersebut
ada yang terbuka, ada yang tertutup, dan ada yang berstruktur.

Pengertian lain ditegaskan bahwa angket bisa disebut juga sebagai
interview tertulis.®* Metode ini digunakan dengan cara membuat daftar
pertanyaan yang diberikan kepada responden disertai dengan alternative
jawaban.

Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Dalam angket tertutup pertanyaan yang mengharapkan
jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu
alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.®

Skala yang digunakan adalah skala Likert. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif, *® seperti: Selalu (SL) mempunyai nilai

4, Sering (SR): 3, Jarang (JR) : 2, dan Tidak Pernah (TP) : 1 ,sedangkan

% Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial..., 161.

% Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah

Mada University Press, 1995), 120.

% Sugionyo, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hal
200-201.

% Ibid.,134-135.
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pernyataan negatif: Selalu (SL) mempunyai nilai 1, Sering (S): 2, Kadang-
kadang (KK) : 3, dan Tidak Pernah (TP) : 4.

Metode ini digunakan dengan membuat beberapa pertanyaan secara
tertulis disertai dengan alternatif jawaban yang kemudian diisi oleh
responden sesuai dengan apa yang dialaminya. Data yang harus diambil
adalah berkaitan tentang Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil Belajar
Peserta didik di MTsN 4 Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi artinya bahan — bahan tertulis. Studi dokumentasi
adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan — bahan tertulis
kantor atau sekolah, seperti silabus, program tahunan, program bulanan,
program mingguan, buku raport, daftar nilai dan sebagainya.

Menurut Lincoln dan Guba, terdapat beberapa alasan penggunanaan
studi dokumentasi, antara lain adalah dokumen dan catatan ini selalu dapat
digunakan terutama karena mudah diperoleh dan relatif murah, merupakan
informasi yang mantap, baik dalam pengertian merefleksikan situasi secara
akurat maupun analisis ulang tanpa melalui perubahan di dalamnya,
dokumen dan catatan merupakan sumber informasi yang kaya, dan
keduanya merupakan sumber resmi yang tidak dapat disangkal, yang

menggambarkan pernyataan formal.?’

%7 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2012), 233.
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4. Wawancara

Wawancara adalah instrumen pengumpul data yang digunakan
untuk mengumpulkan data berskala nominal dan data kualitatif.
Wawancara dipandu dengan panduan wawancara sebagai instrumennya.
Dan setiap jawaban responden dapat diubah ke dalam bentuk data
kuantitatif, yang dapat berbentuk jumlah berbagai kategori respon.

GW. Allport dalam Sutrisno Hadi (1981) menyatakan ““if we want
to know how people feel, what their experience, and waht they remember,
what their eotions and motives are like, and the reasons for acting as they
do — why not ask them ?”’%. Pernyataan ini merupakan penghargaan yang
sangat tinggi terhadap metode tanya - jawab untuk menyelidiki
pengalaman, perasaan, motif serta motivasi seseorang.

Panduan wawancara bisa dibuat dalam bentuk daftar butir — butir
informasi yang diinginkan ataupun dapat berupa daftar pertanyaan.
Pertanyaannya dibuat dalam bentuk pertanyaan — pertanyaan Yyang

mengundang jawaban terbuka.*®

E. Analisis Data
Analisis data merupakan sarana utama untuk melakukan interpretasi
terhadap hasil — hasil penelitian. Melalui uji statistik, Kita sebagai peneliti dapat

membandingkan kelompok — kelompok data yang selanjutnya dipakai untuk

% Ibid, 243 - 244.
% Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, ... 250.
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menentukan probabilitas atau kemungkinan besar peluang yang membedakan
antara kelompok — kelompok tersebut. '

Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan
metode statistik. Karana penelitian yang digunakan adalah penelitan kuantitatif.
Tujuan analisis ini adalah “menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah
dibaca dan di interpretasikan”.*®* Setelah pengolahan data lalu dilakukan
analisis data untuk mengetahui ada pengaruh dan tidaknya shalat berjamaah
terhadap hasil belajar peserta didik.

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai
berikut:

1. Penyuntingan, yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dekembangkan respodent.

2. Pengkodean, yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada
jawaban respondent yang diterima.

3. Tabulasi, yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean
untuk disajikan dalam bentuk tabel.**

Selanjutnya setelah melalui tahap pertama, berikutnya adalah

menganalisa data yang telah diperoleh. Adapun yang menjadi teknik analisa

data dalam penelitian ini adalah :

100 pynaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana, 2010),
210.

101 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263

192 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), hal,

87.
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1. Analisa Data Kualitatif
Dalam teknik analisa data kualitatif yang diperoleh dalam bentuk
kualitatif diubah menjadi data kuantitatif. Kemudian dijumlah dan
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan, dan ditafsirkan ke dalam
kuantitatif, missal baik (100%), cukup (75%), kurang baik (40 — 55%), dan
tidak baik (40%).
Selanjutnya hasil dari prosentase rata — rata yang dihasilkan akan
dideskripsikan dengan menggunakan Kriteria sebagai berikut :
a. >75% - 100% = Baik
b. 60% - <75% = Cukup Baik
c. 40% - <60% = Kurang Baik
d. <40% = Tidak Baik
Adapun data yang dianalisa menggunakan perolehan skor sesuai
kriteria di atas adalah data tentang pelaksanaan shalat berjamaah peserta
didik dalam satu minggu.
2. Analisis Data Kuantitatif
Sesuai dengan fokus penelitian dan permasalahan yang ada, maka
untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh digunakan teknik
analisa statistik dengan menggunakan rumus berikut :
a. Persamaan Regresi Linear.
Rumus regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini

adalah®® :

103 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, op.cit, 256.
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Y =a+bX

ENEXH - EXEXY)

nyX? — (£X)*
, - "EXY — ENEY)
XX - (BX)?

Keterangan :
a = bilangan konstan
b = koefisien korelasi
X = variabel bebas
Y = variabel terikat'®
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penerapan
analisis regresi antara lain ; (1) didapati antara variabel kriteria dengan
variabel predikator. (2) dapat dianalisanya korelasi parsial antara
variabel kriterium dan variabel predikator. (3) sumbangan relatif antar
sesama predikator (apabila predikatornya lebih dari satu) dan 5 nilai f
dan koefisien korelasinya.'®
b. Uji Signifikansi
Menurut Ridwan dan Sunarto, analisis perbandingan suatu
variabel bebas dikenal dengan nama Uji T atau Uji Signifikansi.

Tujuan dari Uji T adalah untuk mengetahui perbedaan variabel yang

dihipotesakan.'®® Dalam perhitungan Uji T menggunakan rumus :

194 Ine 1. Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1993), 257 — 258.

195 bjunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, (Malang : UIN Malang Press, 2008), 345.

106 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika : Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2009), 20.
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P SSreglk
S$Sreg/ (N —k —1)

Adapun kaidah uji signifikansi sebagai berikut :

Jika Fhiwng > Frael, berarti ada pengaruh secara parsial dari variabel
independent terhadap variabel dependent. Dan jika Fhiwng < Frabel,
berarti tidak ada pengaruh secara parsial dari variabel independent

terhadap variabel dependent.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
2. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dirumuskan
mengacu kepada tujuan umum pendidikan yakni meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Identitas Madrasah

a. Nama Madrasah ; MTs NEGERI SURABAYA IV
b. Alamat : Jalan Kendung I/ 25 Sememi

c. Kecamatan : Benowo

d. Kota Madya : Surabaya

e. NSM : 211357893004

f. Jenjang Akreditasi : A
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g. Status Madrasah

h. Status Tanah

a. Status Kepemilikan :

b. Sertifikat
c. Luas
i. Status Bangunan
a. Surat izin
b. Luas Bangunan

Jumlah Peserta didik :

Negeri

Milik Pemerintah

Pemerintah Pusat

12.01.19.03.4.00001.

2.221 M?
Hak Milik
IMB

1260 m?

Tabel 4.1
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Jumlah Peserta Didik dan Rombel dalam Tiga Tahun Terakhir

Th. 2015/2016 Th. 2016/2017 Th. 2017/2018
No | Kelas Peserta Peserta Peserta
Rombel Rombel Rombel

didik didik didik

7 6 210 6 203 6 228

8 6 202 6 208 6 202

9 6 196 6 202 6 205

Jumlah 18 608 18 613 18 635

k. Data Ruang Kelas

a. Kelas VII 6 ruang kondisi baik
b. Kelas VIII : 6 ruang kondisi baik
c. Kelas IX 6 ruang kondisi baik




I.  Jumlah Rombongan Belajar :

1) Kelas VII : 6 ruang Belajar

2) Kelas VIII : 6 ruang Belajar

3) Kelas IX 6 ruang Belajar

m. Sarana.

1) Ruang Kepala p 1 buah
2) Ruang Belajar : 18 buah
3) Ruang Guru : 1 buah
4) Ruang BK : 1 buah
5) Ruang TU X 1 buah
6) Ruang UKS 3 1 buah
7) Ruang Perpustakaan i 1 buah
8) WC Guru / Peserta didik : 7 buah
9) Gudang : 1 buah
10) Masjid 2 1 buah
11) Ruang Koperasi : 1 buah
12)  Ruang Komputer : - buah
13)  Ruang Kantin : 1 buah
14)  Ruang Laboratorium Bahasa : 1 buah
15)  RuangLaboratorium IPA : 1 buah

n. Personil Sekolah
1) Tenaga Edukatif.

a) Guru PNS : 30 Orang



b) Guru Tidak Tetap (GTT) 7 Orang

c) Guru DPK - Orang
Jumlah : 37 Orang

2) Tenaga Administrasi

a) Pegawai PNS 11 Orang

b) Pegawai Tidak Tetap (GTT) - Orang

c) Pesuruh / Tk Kebun 2 Orang
Jumlah 13 Orang
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Jumlah Pegawai

Tabel 4.2
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Jumlah Yang Ada
No Status Laki — Keterangan
Perempuan
Laki
1. | Guru PNS 14 17
2. | Guru Honorer/GTT 3 4
3. | Guru Kontrak - -
4. | Tenaga Lainya :
a. Tenaga Administrasi
7 3
(PNS)
b. Pustakawan (PNS) - -
c. Laboran - -
d. Teknisi/Pembina Ekstra - -
Pegawai Tidak Tetap
5.
(PTT)
a. Tenaga Administrasi - -
b. Tukang
1 -
Kebun/Kebersihan
c. Penjaga Malam 1 -




Daftar Nama Guru dan Pegawali

Tabel 4.3

Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya IV
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L/P Tugas MATA
NO NAMA/NIP NIP
Tamb. PELAJARAN
CHOIRUR NIP
1 L Kamad | Akidah Akhlak
ROZIQIN,S.Ag., M.Pd. 197611032000031002
NIP Waka
2 | SAHABUDDIN, S.Pd. L IPA
196909021993011001 SP
DYAH ARGARINI, NIP Waka
3 P Bhs. Inggris
S.Pd.M.Pd. 197103041999032001 | Ak
NIP Waka
4 | LINA, S.Pd. P Matematika
196503102005012001 |  Sis
NIP Waka
5 | Drs. AHMAD SYAIHU | L IPS
196708202000121002 | Hum
NIP Ka.
6 | MIWAGIANTO, S.Pd. L Matematika
196707161993011002 | Lab
SITI MASFUFAH, NIP Ka.
7 P Bhs. Inggris
S.Pd. 196811141999032001 | Perpus
AGUS YULIANTO.,, NIP Pemb
8 L Bhs. Inggris
S.Pd. 198207032007011001 | OSIS
9 | FERIYAL, S.Pd. P NIP Bhs. Inggris
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197410112005012003
NIP
10 | SUWARNI, S.Pd. IPA
197009202006042010
NIP
11 | YATIM, S.Pd. Matematika
197903102007101001
TAUFIK CAHYADI, NIP
12 Kewarganegaraan
S.Pd 197809212009011007
NIP
13 | MOH. ARIFIN. S.Pd B.Indonesia
197407272007101002
NIP
14 | MUSLIM, S.Pd. IPS
197307172007101001
Dra. TITIK NIP
15 IPA
CHOMARIYAH 196709021999032001
IS ANDA RUKMINI., NIP
16 Matematika
S.Pd. 197312112007102003
IDA KURSIAWATI, NIP
17 Matematika
S.Pd. 197205262007012019
NIP
18 | ARIFATUN M., S.Fil.l. Agidah Akhlak
198005162007102003
AHAMAD PUJIANTO, NIP
19 Figih
S.Pd.l. 196108302006041003
NIP
20 | WIDIYANAH, S.Pd. IPS

197306022007102001
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LILIK HANIVAH, NIP
21 Bhs. Indonesia
S.Pd. 197608122007102002
NIP
22 | MAD TOHA, S.Ag. Bhs. Arab
196912152005011013
NIP
23 | FAUZI, S.Ag. SKI
197206252007101001
NISFATUL YUNITA, NIP
24 IPA
S.Pd. 198206182007102001
NIP
25 | SUHARMAJI, S.Pd. Penjasorkes
196512192005011001
MIFTAHUL NIP
26 Bhs. Indonesia
KHOIRIYAH, S.Pd. 197801072007102006
NIP
27 | RODIYAH, S.Ag. Qurdits
197810082007102002
SITI MA'RIFAH S., NIP
28 BK
S.Psi 196804042005012001
Dra. EVI NIP.
29 Kewarganegaraan
WULANDARI 196310012014112003
NIP.
30 | YULIANI, S.Pd. Bhs. Indonesia
197607182007102004
NIP.
31 | ABD. KARIM, S.Pd. Penjasorkes
196907272005011002
32 | AGUS SUGIYANTO, - PAI
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S.Pd.l
FARIDAH NURMAY.,
33 - Bahasa Arab
S.Pd.l
ANDI SUKMAWATY,
34 - Seni Budaya
S.E.
35 | HANDAYANI, S.Pd - Seni Budaya
JOKO SAMPURNO,
36 - IT/Kom
S.Pd.
FUAD HANIF
37 - Prakarya
HASAN,S.Pd.
38 | SITI EKAWATI, S.Pd. - Bhs. Daerah
NIP Kepala Tata
39 | MUSRIPAN, SH
196511091987031003 Usaha
NIP
40 | NIKEN LARASATI Pegawai
196503231989032001
WAHYU NIP
41 Pegawai
WINDIARSIH, S.E 197206162000032006
NIP
42 | PRAYITNO Pegawai
197304252007101001
NIP
43 | AMINATUN Pegawai
198207212007012013
RAHMAT EDI NIP
44 Pegawali
HIDAYAT 197610032014111002
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NIP
45 | ARYA INDRASWARA Pegawali
198204092014111001
NIP
46 | AL AMIN Pegawai
198306142014111002
NIP
47 | MUSTAIN Pegawai
196503302014111001
48 | DARMAJI - Penjaga Siang
49 | IMAM TURMUDZI - Penjaga Malam
50 | KURNIAWAN HARIS - Pegawali

4. Sejarah Singkat MTs Negeri Surabaya IV

Sebelum Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya IV berdiri, di wilayah
kecamatan Sawahan belum ada Madrasah, kemudian Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya mempunyai gagasan untuk mendirikan
Madrasah Filial, maka pada tahun pelajaran 1984/1985 berdirilah Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Filial di Kecamatan Sawahan, dengan SK Dirjen
BINBAGA Islam Jakarta, Nomor : Kep / E / PP.03/02/42/1985. Dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar Madrasah Filial menempati gedung
bekas Eighendom Verponding di jalan Kupang Gunung Barat 1V/31-32
Surabaya dengan waktu pelaksanaan siang hari, selama kurang lebih 8 tahun,
dan jumlah muridnya monoton tidak bisa berkembang dengan baik, hal ini
karena belum mempunyai gedung sendiri. Kemudian pada tahun 1997, terbit

Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 107 tahun 1997, tentang penegrian
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Madrasah, maka sejak tanggal 17 Maret 1997, Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Filial dinegerikan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya IlI.

Pada tahun Anggaran 1999/2000 Madrasah Tsanawiyah Negeri
Surabaya Il mendapatkan DIP untuk membebaskan lokasi tanah seluas 2221
m? yang bertempat di Kecamatan Benowo, kemudian pada tahun anggaran
2001 dan tahun anggaran 2002 mendapat DIPA untuk pembangunan gedung
ruang kelas sejumlah 7 lokal, selanjutnya tahun anggaran 2003 dan 2004
mendapat dana imbal swadaya sejumlah 4 ruang kelas baru ditambah dengan
dana swadaya dari madrasah /komite yaitu 3 ruang kelas baru. Kemudian pada
tahun pelajaran 2005/2006, dengan segala potensi yang ada bisa membangun 2
ruang kelas baru yaitu bantuan dari wali murid (komite). Sampai sekarang
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya Il memiliki 16 ruang kelas. Terakhir
pertengahan tahun 2007 dibangun ruang laboratorium IPA dan ruang
perpustakaan. Dan pada tahun 2017 sesuai instruksi dari pemerintah, nama
Madrasah Tsanawiyah Negeri Il berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri IV Surabaya.

Demikianlah sejarah singkat berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Surabaya. Dari tahun ketahun Kkita selalu berupaya untuk selalu
mengembangkan dan menambah sarana dan prasarana guna meningkatkan
mutu atau kualitas madrasah. Dan pada akhirnya kita ikut andil dalam tujuan
daripada Negara kita yang tertuang dalam UUD 45 pasal yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa.
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5. Visi

Terwujudnya sumber daya manusia beriman, berilmu, dan berakhlak mulia

6. Misi
a. Mengembangkan potensi peserta didik.
b. Menyelenggarakan pendidikan karakter.
c. Mengembangkan kehidupan beragama yang moderat.
d. Mengembangkan pembelajaran yang efektif.
e. Melengkapi sarana prasarana pembelajaran.
f. Mengembangkan administrasi berbasis teknologi informasi.
g. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.
h. Mengembangkan pendidikan kewirausahaan.

i. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah.

7. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya IV

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu
kepada tujuan pendidikan menengah, vyaitu meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dari tujuan pendidikan

menengah tersebut terinci sebagai berikut :
a. Membentuk manusia yang Islami yang dapat mengamalkan pengamalan
iman dan tagwa dalam kehidupan sehari-hari, dan menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi. .
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. Menciptakan dan menyeleggarakan proses pendidikan yang berorientasi
pada target pencapaian efektivitas proses pembelajaran berdasarkan
standar nasional pendidikan, antara lain pembelajaran berbasis konteksual
(CTL), pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan (Pakem),
pembelajaran berbasis masalah (PBL), layanan konseling.

Meningkatkan prestasi akademik dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 75
dan memperoleh kejuaraan bidang non akademik minimal tingkat kota.

. Menciptakan kebiasaan peserta didik melaksanakan ibadah ( sholat )
berjamaah di sekolah, dan mengakses teknologi informasi melalui internet.
Menanamkan budaya 7 S ( senyum, salam, sapa, sopan, santun, sayang
dan semangat ) kepada seluruh warga sekolah dalam kehidupan sehari-
hari.

Menciptakan sistem kebersamaan melalui teamwork yang kompak, cerdas
dan dinamis dalam rangka menghasilkan output pendidikan yang tinggi.
Menciptakan sikap kemadirian secara kelembagaan melalui peningkatan
sumber daya yang memadai.

. Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh warga
sekolah dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung jawab, dan
dedikasi.

Meningkatkan mutu/kualitas prestasi lulusan peserta didik dalam bidang
akademik maupun non akademik secara berkelanjutan.

Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah ( staf ) sesuai dengan

tugas dan kewenangannya.
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k. Menciptakan kebiasaan gemar membaca peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

I.  Menumbuhkan dan membentuk karakter warga Madrasah yaitu religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,

peduli sosial, dan tanggung jawab.

B. Penyajian Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data interview, angket, tes dan studi
dokumenter. Adapun data — data yang berhasil dihimpun dan dikumpulkan oleh
peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya adalah sebagai berikut :
1. Penyajian Data tentang Pelaksanaan Shalat Berjamaah Peserta didik
Untuk mengetahui tingkat pelaksanaan shalat berjamaah Peserta didik —
siswi MTsN 4 Surabaya, peneliti membagikan angket monitoring pelaksanaan
shalat berjamaah peserta didik selama satu minggu untuk diisi di rumah.
Dengan begitu peneliti akan memperoleh data mengenai tingkat pelaksanaan
shalat berjamaah peserta didik selama sehari penuh.
Angket disebar sejumlah responden yang diinginkan, yakni sebesar 50
responden. Adapun hasil rekapitulasi data dari angket monitoring pelaksanaan

shalat berjamaah peserta didik sebagai berikut :
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Tabel 4.4

Hasil Monitoring Shalat Berjamaah Peserta Didik

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Surabaya

Minggu Ke - |

Jumlah

31

31

24
19
13
29
33

22
26
26
35

22
27

24
26
20
21

24
21

23
20

18
19

18
28
26
30

17

Isya

Maghrib

Ashar

Dzuhur

Subuh

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




32 1 4 5 7 5 22
33 1 6 5 6 5 23
34 7 5 2 6 6 26
35 6 5 5 7 7 30
36 H H 5 2 4 11
37 5 7 5 7 4 28
38 3 5 2 7 2 19
39 3 5 5 7 3 23
40 1 4 4 3 2 14
41 3 7 5 7 7 29
42 7 7 7 7 7 35
43 4 4 4 7 4 23
44 1 5 3 2 1 12
45 7 7 7 7 7 35
46 3 3 5 3 3 17
47 4 7 7 4 1 23
48 2 5 3 6 / 23
49 1 7 2 7 3 20
50 2 7 7 7 7 30
Jumlah 1126

2. Penyajian Data tentang Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Figih
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Mata pelajaran Figih menjadi pokok dalam kehidupan sehari — hari,

dimana dalam setiap aktivitas manusia terdapat hal — hal yang berkaitan

langsung dengan Figih, seperti ibadah, thaharah dan lain sebagainya. Oleh

karena itu, hasil belajar dari mata pelajaran Figih sangat penting bagi setiap

Peserta didik agar mampu menjadi pedoman dalam melakukan aktivitas sehari

— hari. Dalam penelitian ini, berikut data yang diperoleh oleh peneliti :



Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Figih MTsN 4 Surabaya

Tabel 4.5

NO KOGNITIF | AFEKTIF | PSIKO
1 80 A A
2 95 C C
3 95 A A
4 85 A A
5 85 A A
6 80 A A
7 95 A B
8 80 A A
9 85 A A

10 85 C C
i 90 A A
4 90 A A
13 90 A A
14 90 A A
15 80 A A
16 90 A A
17 80 C B
18 80 A A
19 95 A A

20 100 A A

21 95 A A

22 75 A B

23 80 B A

24 80 A A

25 80 A A

26 90 A A

27 80 A A

28 80 A A

29 90 A A

30 85 A A

31 85 A A

32 95 C A

33 90 C C
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34 90 A C
35 80 A A
36 85 A A
37 85 A A
38 100 A A
39 94 A A
40 98 A A
41 98 A A
42 93 A A
43 80 A A
44 94 A A
45 98 A A
46 80 A B
47 88 A A
48 90 A B
49 100 A A
50 93 A A
Tabel 4.6

Rekapitulasi Hasil Nilai Raport Peserta Didik

Mata Pelajaran Figih

93

NOMOR NILAI
URUT | INDUK NAMA RAPORT
1 2886 AM. RIFDATUN KAMILIA SAFITRIH 90
2 2891 ACHMAD VERI KURNYAWAN 90
3 2893 ADE JUAN RISYAF KELANA 90
4 2896 ADIB MUSYAFA' 90
5 2897 ADIBAH JURIAH PUTRI RIAWAN 90
6 2901 AFA AFIFAH 88
7 2902 AFRIZAL WAHYU RAMADHANI 93
8 2910 ALFINA ALAYDA ROFIAH 93
9 2914 ALVIAN AINUR CONAN 95
10 2915 ANANDA RIZKYAWAN YUDHA PUTRA 95
11 2917 ANDYEN YULY AURELYA 95
12 2924 AURA FATIMAH SALSABILAH 95
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13 2929 | BAYU VALENTINO 95
14 2931 | CHINDY NURHALISAH 95
15 2936 | DERA DWI LESTARI 88
16 2952 | FADILAH NUR WAHIDAH 93
17 2956 | FARIZ MUZAKI 93
18 2958 | FEBBY NUR IZZA VANIA 98
19 2959 | FIKRI KURNIAWANSYAH 80
20 2976 | KARTIKA FATIHATUL FUADIAH PURNOMO 80
21 2993 | MAULENI DEWI ROHMAWATI 75
22 3002 | MOCHAMMAD RAAFI WIDIANTO SANTOSO 93
23 3010 | MUHAMMAD LUTFI 93
24 3019 | NADILLAH PUSPITA WULANSARI 95
25 3022 | NADYA RAHMAWATI 75
26 3031 | NAZWA AZTAVIA 75
27 3033 | NIKEN SYAHARANI 95
28 3036 | NIZAR FAZARI 98
29 3046 | OKTAVIA AYU VIRGINIA 95
30 3049 | PUTRI AULIA RAHMADANI 95
31 3050 | PUTRI NABILA NUR'AINI 98
32 3053 | RAFLY AHMAD AMIRUL HAJZ 98
33 3057 | RENDY MOCHAMAD ERGE 98
34 3067 | RIZAL WAHYU LAKSANA 95
SHEFIA SALSABILA MUKHOFIFATUL
35 3083 MARUEAH 95
36 3088 | SINTA NURIYAH 95
37 3097 | TIARA SASI KIRANA 83
38 3112 | ZIDNI ILMA PUTRA WHIANTO 85
39 2894 | ADELIA AINI INTAN CAHYA BIN TAMSI 85
40 2909 | ALFIE PATRICIA 98
41 2912 | ALIFA NUR LAILI 98
42 2918 | ANINDA AYU 100
43 2922 | ARIYO NOVAL FITRA ARDIANSYAH 100
44 2923 | ATHALIA SOVIE 80
45 2932 | CINTA MAURELLIA RIONOPUTRI 100
46 2937 | DEVI AMANDA SASABILLA 100
47 2939 | DEWA IMANDA PUTRA 75
48 2943 | DIMAS YULIANTO 100
49 2948 | ELVY ROFIQOTUL HIDAYAH 95
50 2961 | FITRIA KHOIRUNNISA 100
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C. Analisis Data
1. Analisis Data tentang Pelaksanaan Shalat Berjamaah Peserta Didik
Berdasarkan data tentang pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik,

selanjutnya akan dianalisis prosentasi dari tingkat pelaksanaan shalat
berjamaah peserta didik MTsN 4 Surabaya dalam kurun waktu satu minggu.
Sebelumnya, perlu ditentukan Kriteria — Kriteria penilaian untuk memetakan
hasil dari monitoring shalat berjamaah Peserta didik, sebagai berikut:
a. Skor Maksimal 35

1) 0-14 = Kurang Baik

2) 15-21 = Cukup Baik

3) 22-28 =Baik

4) 29-35 = Sangat Baik

b. Rumus Penghitungan Data

F
P = Nx 100%

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah Responden

Setelah ditentukan kriteria — kriteria penilaiannya, selanjutnya dihitung

frekuensi hasil dari monitoring pada setiap rentang nilai, dan diprosentasekan.
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Tabel 4.7

Analisis Hasil Monitoring

Kriteria | Frekuensi | Prosentase
28 - 35 11 22%
22 -28 20 40%
15-21 12 24%
0-14 7 14%
Jumlah 50 100%

Setelah dihitung frekuensi dan juga prosentase dari kegiatan
pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik MTsN 4 Surabaya, selanjutnya
dikelompokkan dengan menggunakan grafik.

Grafik 4.1

Hasil Analisis Monitoring

45%
40%
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25%
20%
15%
10%

5%

O% T T T
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik

M Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

M Kurang Baik

Dari paparan data mengenai tingkat pelaksanaan shalat berjamaah

peserta didik MTsN 4 Surabaya di atas, dapat diketahui bahwa 22% peserta
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didik melaksanakan shalat berjamaah dengan sangat baik, 40% peserta didik
melaksanakan dengan baik, 24% peserta didik melaksanakan dengan cukup
baik dan 14% sisanya melaksanakan dengan kurang baik.
. Analisis Data tentang Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta Didik
Berdasarkan paparan data mengenai hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran Figih, selanjutnya akan dianalisis prosentase dari hasil belajar
peserta didik MTsN 4 Surabaya. Sebelumnya, perlu ditentukan kriteria —
kriteria penilaian untuk memetakan hasil belajar peserta didik, sebagai berikut:
a. Kognitif

1) <75 = Kurang Baik

2) 76 -84 = Cukup Baik

3) 85-94 = Baik

4) 95-100 = Sangat Baik

b. Afektif
1) D = Kurang
2) C = Cukup
3) B = Baik
4) A = Sangat Baik

c. Psikomotorik

1) D = Kurang
2) C = Cukup
3) B = Baik

4) A = Sangat Baik
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Setelah ditentukan kriteria — Kkriteria penilaian hasil belajar mata
pelajaran Figih peserta didik, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
yang sudah direkap dalam tabel di atas. Sebagai berikut :

Tabel 4.8

Analisis Kognitif Peserta Didik

Kriteria | Frekuensi | Prosentase
<=75 y’ 2%
76 - 84 14 28%
85 - 94 23 46%
95 - 100 12 24%
Jumlah 50 100%
Grafik 4.2

Hasil Belajar Kognitif
50%

40%

B Kurang Baik
30%

Cukup Baik
20%

Baik

10% B Sangat Baik

0% I
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Berdasarkan hasil analisis data nilai kognitif peserta didik di atas, dapat
diketahui bahwa 24% Peserta didik mendapat kategori sangat baik, 46%

mendapat kategori baik, 28% Peserta didik mendapat kategori cukup baik dan
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2% sisanya mendapat kategori kurang baik. Untuk ranah afektif, berikut hasil

analisis datanya.
Tabel 4.9

Analisis Hasil Belajar Afektif

Kriteria Frekuensi Prosentase
A 44 88%
B 1 2%
C 5 10%
Jumlah 50 100%
Grafik 4.3

Grafik Hasil Belajar Afektif
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Dari paparan data di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar afektif
mata pelajaran Figih peserta didik MTsN 4 Surabaya ; 88% mendapatkan
kategori sangat baik, 2% mendapat kategori baik, dan 10% sisanya mendapat

kategori cukup baik. Untuk ranah psikomotorik, berikut analisis datanya :
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Tabel 4.10

Analisis Hasil Belajar Psikomotorik

Kriteria | Frekuensi | Prosentase
A 41 82%
B 2 10%
C 4 8%
Jumlah 50 100%
Grafik 4.4

Grafik Hasil Belajar Psikomotorik
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Dari analisis data nilai psikomotorik peserta didik di atas, dapat
diketahui bahwa 82% Peserta didik mendapat kategori sangat baik, 10%

mendapat kategori baik dan 8% mendapat kategori cukup baik.



101

3. Analisis Data Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Figih
Untuk mencari analisis mengenai pengaruh shalat berjamaah terhadap
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih, maka langkah pertama adalah
menghimpun data mengenai nilai raport peserta didik yang menjadi responden.
Analisis data mengenai pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil
belajar peserta didik mata pelajaran Figih, menggunakan rumus statistika
regresi linear sederhana berikut :
Y=a+b.X

Mencari nilai konstanta b

=" SXY-3X.3YY
T nYx2-(IX)?

Mencari nilai konstanta a

_Iy-b3X
3 n

a

Perhitungan data selanjutnya akan menggunakan aplikasi SPSS, untuk

mencari hasil dari rumus regresi linear sederhana.

Tabel 4.11

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Hasil Belajar 91.86 7.26470 50

Shalat Berjamaah| 41.48 1.59387 50
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Pada tabel informasi descriptive statistics di atas menunjukkan hasil
mean, standar deviasi dan jumlah responden. Berikut penjelasan mengenai
tabel di atas :

1. Pada variabel Shalat Berjamaah dengan responden 50 peserta didik,
diketahui bahwa Mean datanya adalah 91.86 dengan standar deviasi sebesar
7.2647.

2. Pada variabel Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih dengan responden 50
peserta didik, diketahui bahwa Mean datanya adalah 41.48 dengan standar
deviasi 1.59387.

Tabel 4.12

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 672° 452 440 5.43460|

a. Predictors: (Constant), Shalat

b. Dependent Variable: Hasil

Pada tabel model summary di atas maka dapat diketahui bahwa :

1. Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara shalat berjamaah terhadap
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih adalah positif, yaitu r =

0.672%. Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah.
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Maksud searah di sini, semakin tinggi tingkat pelaksanaan shalat
berjamaah peserta didik, maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Figih. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik, maka semakin rendah pula
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih.

2. Kontribusi yang disumbangkan oleh pelaksanaan shalat berjamaah (X)
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih (Y1) adalah 45%.
Diperoleh dari hasil R Square 0,452. Angka ini adalah hasil pengkuadratan
dari harga koefisien korelasi, atau 0.672 x 0.672 = 0.452). R Square
disebut juga koefisien determinasi. Semakin besar harga R Square maka

semakin kuat hubungan kedua variabel.

Tabel 4.13
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1168.344 1 1168.344 39.558 .000°
1 Residual 1417.676 48 29.535
Total 2586.020 49

a. Predictors: (Constant), Shalat

b. Dependent Variable: Hasil
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Dari tabel anova di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 39.55 dan
nilai F tabel sebesar 3,28. Maka F hitung > F tabel, dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,005. Berarti model regresi yang diperoleh
nantinya dapat digunakan untuk memprediksi hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Figih.

Tabel 4.14

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -35.219 20.220 -1.742 .088
1
Shalat 3.064 A87 672 6.290 .000

a. Dependent Variable: Hasil

Pada tabel coefficients di atas, diperoleh model regresi sebagai berikut:

Y =-35.219+0.672 X

Y = Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih
X = Shalat Berjamaah
Atau dengan kata lain: hasil belajar mata pelajaran Figih = -35.219 +
0.672 pelaksanaan shalat berjamaah. Berikut pembahasan mengenai hasil

perhitungan koefisien regresi tersebut :
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1. Koefisien regresi sebesar 0.672 menyatakan bahwa setiap penambahan
karena tanda positif (+) 1 skor pelaksanaan shalat berjamaah akan

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik sebesar 0,629.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui berbagai macam metode, teknik pengumpulan data dan
juga analisis berkaitan dengan fokus penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pelaksanaan shalat berjamaah peserta didik di MTsN 4 Surabaya tergolong
pada kategori “baik”. Karena dari hasil analisis dari data — data yang
terkumpul, sebesar 40% dari sampel yang diteliti melaksanakan shalat
berjamaah dengan baik.

2. Dari hasil pengolahan data tentang hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Figih, dapat diketahui bahwa untuk aspek kognitif, sebesar 46%
nilai responden berada pada kisaran nilai 85 — 94 yang kemudian
dikategorikan ke dalam kategori baik. Untuk ranah afektif, 88% responden
masuk ke dalam kategori sangat baik. Dan untuk ranah psikomotorik, 82%
nilai responden tergolong ke dalam kategori sangat baik. Adapun landasan
penilaian yang digunakan sesuai dengan patokan yang ditetapkan oleh
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan belajar pada mata
pelajaran figih sangat baik.

3. Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis dan perhitungan pengaruh shalat
berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Figih dengan

menggunakan rumus regresi linear sederhana, maka dapat disimpulkan

106
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bahwa Rpiwng Sejumlah 0.672 lebih besar dari Riner Yang menunjukkan
angka 0.282 dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, ada
pengaruh shalat berjamaah terhadap hasil belajar peserta didik mata
pelajaran figih sebesar 0.672. Nilai R Square didapat dari hasil
pengkuadratan nilai R, yang kemudian menunjukkan angka 0.452. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel X dan Y memiliki hubungan yang cukup.

B. Saran
Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan beberapa saran yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk semua pihak umumnya, dan
untuk para civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya serta jajaran dewan
guru dan staf MTsN 4 Surabaya, sebagai berikut :

1. Kepada dewan guru dan dewan pimpinan sekolah, hendaknya untuk lebih
mengintensifkan kegiatan shalat peserta didik, khususnya pada pelaksanaan
shalat secara berjamaah dengan menggunakan lembar monitoring, sehingga
kegiatan shalat peserta didik dapat terkontrol dengan baik.

2. Bagi peserta didik, lakukan shalat secara berjamaah dengan hati yang
ikhlas dan tanpa paksaan. Karena sesungguhnya, fadhilah dari
melaksanakan shalat berjamaah begitu besar, salah satunya adalah
meningkatkan tingkat konsentrasi seseorang, sehingga dapat menerima

materi pembelajaran yang diajarkan dengan mudah.
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3. Untuk wali murid, dan juga masyarakat. Hendaknya untuk senantiasa
mengawasi pelaksanaan shalat khususnya pada shalat berjamaah, agar
mereka senantiasa konsisten untuk melaksanakan kewajiban yang telah
disyariatkan oleh ajaran Islam.

4. Untuk peneliti, diharapkan penelitian ini dilanjutkan ke tahap berikutnya
dengan memetakan perbandingan antara peserta didik yang gemar
melaksanakan shalat secara berjamaah dengan yang tidak. Sehingga dapat
diketahui sebuah hasil yang valid dan hubungan yang akurat antara

pengaruh shalat berjamaah dengan hasil belajar mata pelajaran Fiqih.
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